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MOTTO 
                        
                       
       
 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha melihat”1 
(Q.S. An-Nisaa‟ ayat 58) 
  
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Surakarta:Media Insani 
Publishing, 2007), hlm. 195. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta di dasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 
lambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambang kan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasi nya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Kadan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ Zet (dengan titik di atas) 
 ix 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Esdan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
 x 
 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambing nya berupa tanda atau 
harakat, transliterasi nya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fath}ah A A 
 (ِ ـــــ) Kasrah I I 
(  ْ  ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
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3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasi nya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ح ول  Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambang nya berupa harakat dan 
huruf, transliterasi nya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
  
 xii 
 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
 
Nama 
ي...أ Fathah dan alifatauya Ā a dan garis di 
atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di 
atas 
و...أ Dammah dan wau Ū u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat kan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasi nya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
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c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍ}ah al-at}fa>l  
2. ةحلط Ṭ}alḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut di lambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang di beri tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbanā 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لأ. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu /I/ diganti dengan hururf yang 
 xiv 
 
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata 
yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah di 
transliterasi kan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak di lambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif.Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuz}ūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
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8. HurufKapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasi nya huruf capital itu di gunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu di gunakan untuk menulis kan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu di dahului oleh kata sandangan maka 
yang di tulis dengan huruf capital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandang nya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arab nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut di 
satukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang di hilangkan, 
maka huruf capital tidak di gunakan. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دممح امو 
Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا 
Al-hamdu lillahi rabbil „ālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baikfi‟il, isim, maupun huruf di tulis 
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisan nya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim di rangkai kan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
di hilang kan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasi nya bisa di 
lakukan dengan dua cara yaitu bisa di pisahkan pada setiap kata atau bisa di 
rangkai. 
  
 xvi 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  وله للها نإوينقزارلايرخ  Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqin / 
Wainnallāhalahuwakhairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Faaufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Faauful-kailawalmīzāna 
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  ABSTRAK 
 
Khoirul Septiana Sari (152111211), “Pelaksanaan Akad Wadi’ah Pada 
Produk Simpanan Pendidikan Perspektif Fatwa DSN MUI NO: 02/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Tabungan (Studi Kasus di BMT NU Sejahtera 
Cabang Sukoharjo)”. 
Dalam penghimpunan dana menggunakan akad wadiah yad dhamanah 
BMT memiliki hak untuk mendayagunakan dana dari nasabah untuk 
dikembangkan, atas pengembangan ini BMT dapat memberikan bonus kepada 
nasabah, akan tetapi pemberian bonus tidak diperjanjikan diawal akad. Dalam hal 
ini BMT NU Sejahtera memberikan bonus simpanan pendidikan sebesar 3% 
/tahun dan keterangan bonus tertera di brosur.Dengan adanya keterangan ini 
memunculkan indikasi bahwa bonus seperti diperjanjikan diawal. 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Akad 
Wadi‟ah Pada Produk Simpanan Pendidikan di BMT NU Sejahtera Cabang 
Sukoharjo. Selain itu untuk mengetahui bagaimana jika Akad Wadi‟ah di BMT 
NU Sejahtera Cabang Sukoharjo ditinjau dari Fatwa DSN-MUI NO: 02/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Tabungan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif.Menggunakan 
sumber data primer yang diperoleh dari pegawai BMT yaitu ibu Nunung Fatimah 
selaku PJS Kabag. Admin, data sekunder diperoleh dari brosur yang ada di BMT 
NU Sejahtera; skripsi; jurnal; fatwa DSN-MUI yang membahas mengenai akad 
wadi‟ah. Lokasi penelitian ini dilakukan di BMT NU Sejahtera Cabang 
Sukoharjo. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dengan 
ibu Nunung Fatimah selaku PJS Kabag. Admin dan anggota simpanan yang ada di 
BMT serta dokumentasi.Dan teknik analisis data menggunakan teknik analisis 
data deduktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: praktik dari pelaksanaan akad 
wadi‟ah pada produk simpanan pendidikan ini sepenuhnya sudah sesuai dengan 
ketentuan yang ada di BMT NU Sejahtera, kemudian untuk akadnya dalam hal ini 
menggunakan wadi‟ah yad dhamanah, di dalam produk simpanan pendidikan 
tersebut pihak BMT memberikan bonus kepada anggota simpanan pendidikan 
setara 3% /tahun. dan apabila ditinjau dari fatwa DSN-MUINO: 02/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Tabungan dilihat dari akad atau perjanjiannya telah sesuai. 
Akan tetapi apabila dilihat dari brosur BMT NU Sejahtera, pada poin ketiga 
kurang sesuai karena disini BMT NU Sejahtera memperjanjikan bonus simpanan. 
Kata Kunci: wadi‟ah, bonus simpanan, fatwa DSN-MUI.  
 xx 
 
ABSTRACT 
 
Khoirul Septiana Sari (152111211), "Implementation of Wadi'ah 
Agreement on Savings Products Education Perspective of Fatwa DSN MUI 
NO: 02 / DSN-MUI / IV / 2000 Concerning Savings (Case Study at BMT NU 
Sejahtera Sukoharjo Branch)". 
 In the collection of funds using the wadiah yad dhamanah BMT contract 
has the right to utilize funds from customers to be developed, for this development 
BMT can provide bonuses to customers, but the awarding of bonuses is not agreed 
at the beginning of the contract. In this case BMT NU Sejahtera provides an 
education savings bonus of 3% / year and the bonus information is listed in the 
brochure. With this information raises an indication that the bonus as promised at 
the beginning.  
This thesis aims to find out how the Wadi'ah Agreement is implemented in 
the Education Savings Product at BMU NU Sejahtera Sukoharjo Branch. In 
addition, to find out what if the Wadi'ah Contract at BMT NU Sejahtera 
Sukoharjo Branch is reviewed from the DSN-MUI Fatwa NO: 02 / DSN-MUI / 
IV / 2000 concerning Savings. 
The research method used is a qualitative method. Using primary data 
sources obtained from BMT employees, namely Mrs. Nunung Fatimah as PJS 
Head of Section. Admin, secondary data is obtained from brochures in BMT NU 
Sejahtera; thesis; journals; DSN-MUI fatwa which discusses the wadi‟ah contract. 
The location of this research was conducted at BMT NU Sejahtera Sukoharjo 
Branch. The data collection technique was carried out by interviewing Mrs. 
Nunung Fatimah as PJS Head of Section. Admin and deposit members in BMT as 
well as documentation. And data analysis techniques use deductive data analysis 
techniques. 
The results of this study indicate that: the practice of wadi'ah contract 
implementation in this educational savings product is fully in accordance with the 
provisions in BMT NU Sejahtera, then for the contract in this case using the yad 
dhamanah wadi'ah, in the education savings product BMT gives bonuses to 
members of education savings equivalent to 3% / year. and if it is reviewed from 
the DSN-MUINO fatwa: 02 / DSN-MUI / IV / 2000 regarding Savings, it is seen 
from the agreement or the agreement is in accordance. However, if seen from the 
BMT NU Sejahtera brochure, the third point is not appropriate because here BMT 
NU Sejahtera is pledging a deposit bonus. 
 
Keywords: wadi'ah, deposit bonus, DSN-MUI fatwa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia mengalami 
perkembangan yang cukup pesat. Hal ini ditandai dengan banyak 
berdirinya lembaga keuangan yang secara operasional menggunakan 
prinsip syariah. Hasil musyawarah (ijma internasional) para ahli ekonomi 
muslim beserta para ahli fiqih dan akademi fiqih di Mekkah pada tahun 
1973, menyimpulkan bahwa konsep dasar hubungan ekonomi berdasarkan 
syariah Islam dalam sistem ekonomi Islam dapat diterapkan, baik dalam 
operasional lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan bukan 
bank.
1
 
Salah satu lembaga keuangan yang berprinsip syariah tersebut 
adalah BMT (Baitul Maal Wa Tamwil). BMT merupakan balai usaha 
mandiri terpadu dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif 
dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha 
kecil antara lain dengan cara mendorong kegiatan menabung dan 
menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. Selain itu, baitul mal wa 
tamwil juga bisa menerima titipan zakat, infak, dan sekedah serta 
menyalurkannya seseuai dengan peraturan dan amanatnya.
2
 
Munculnya BMT sebagai Lembaga Keuangan mikro Islam yang 
bergerak pada sektor riil masyarakat bawah dan menengah sejalan dengan 
lahirnya Bank Muamalat Indonesia (BMI). Karena BMI sendiri secara 
opersional tidak dapat menyetuh masyarakat kecil ini, maka BMT menjadi 
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Neni Sri Imaniyati, Aspek-aspek Hukum BMT (Baitul Mal Wat Tamwil),Cet. ke-1, 
(Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2010), hlm.68. 
2
 M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syariah Teori dan Praktik,Cet. ke-
1,(Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015), hlm.392. 
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salah satu lembaga keuangan mikro Islam yang dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Disamping itu, juga peranan lembaga ekonomi 
Islam yang berfungsi mengantarkan masyarakat yang berada di daerah-
daerah untuk terhindar dari sistem bunga yang diterapkan pada bank 
konvensional.
3
 
Dalam diskursus ekonomi Islam, BMT dapat pula dikategorikan 
dengan koperasi syariah, yakni lembaga ekonomi yang berfungsi untuk 
menarik, mengelola, dan menyalurkan dana dari, oleh, dan untuk 
masyarakat. Jika demikian, berarti BMT dapat disebut sebagai lembaga 
swadaya ekonomi umat yang dibentuk dari, oleh, dan untuk masyarakat. 
Selain merupakan lembaga pengelola dana masyarakat yang memberikan 
pelayanan tabungan, pinjaman kredit, dan pembiayaan, BMT juga dapat 
berfungsi mengelola dan sosial umat diantaranya menerima titipan dana 
zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Semua produk pelayanan dan jasa BMT 
dilakukan menurut ketentuan syariah, yaitu prinsip bagi hasil (profit and 
loss-sharing).
4
 
Sebagaimana diketahui, bahwa BMT memiliki dua fungsi utama 
yakni funding atau penghimpunan dana dan financing atau pembiayaan. 
Dua fungsi ini memiliki keterkaitan yang sangat erat. Keterkaitan ini 
terutama berhubungan dengan rencana penghimpunan dana supaya tidak 
menimbulkan terjadinya dana menganggur di satu sisi dan rencana 
pembiayaan untuk menghindari terjadi kurangnya dana/ likuiditas saat 
dibutuhkan di sisi yang lain. Upaya penghimpuann dana ini harus 
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Ahmad Sumiyanto, BMT Menuju Koperasi Modern,Cet. Pertama, (Yogyakarta: ISES 
Publishing PT. ISES Consulting Indonesia, 2008), hlm.23. 
4
Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil,Cet. Ke-1, (Bandung: CV 
PUSTAKA SETIA, 2013), hlm.35. 
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dirancang sedemikian rupa sehingga dapat menarik minat masyarakat 
untuk menjadi anggota di BMT. Prinsip utama dalam manajemen funding 
ini adalah kepercayaan. Artinya kemauan masyarakat untuk menaruh 
dananya pada BMT sangat dipengaruhi oleh tingkat kpercayaan 
masyarakat terhadap BMT itu sendiri. karena BMT pada prinsipnya 
merupakan lembaga amanah, maka setiap insan BMT harus dapat 
menunjukkan sikap amanah tersebut. Pada tahap selanjutnya, BMT juga 
harus membangun sistem yaitu pada sistem manajemen dan keuangan.
5
 
Kegiatan penghimpunan dana yang dilakukan BMT adalah produk 
simpanan yang menggunakan akadwadi‟ah. Wadi‟ah merupakan tabungan 
yang dijalankan berdasarkan akad wadi‟ah, yakni titipan murni yang harus 
dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak pemiliknya.
6
 
Produk simpanan yang terdapat di BMT NU Sejahtera cabang Sukoharjo 
terdiri dari: Simpanan Wadi‟ah;Simpanan qurban/aqiqoh; Simpanan 
Pendidikan; Simpanan Umroh; Simpanan Pelunasan Haji. 
BMT NU Sejahtera,berdiri pada tahun 2007. Dalam penggunaan 
nama “sejahtera” terkandung harapan serta tujuan pendirian BMT, harapan 
dan tujuan tersebut tidak lain adalah agar KSPPS BMT NU Sejahtera 
mampu menjadi sarana warga Nahdhiyyin pada khususnya maupun Umat 
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Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, Cet. Pertama, (Yogyakarta: 
UII Press, 2004), hlm. 150. 
6
Adiwarman A. Karim, Bank Islam; Analisis Fiqih dan Keuangan, Cet. Ke-12, (Depok: 
PT. RajaGrafindo Persada, 2017), hlm. 357. 
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Islam pada umumnya untuk mencapai kesejahteraan hidup yang harmonis, 
aman dan tepat guna. Aplikasi tersebut diwujudkan dalam bentuk dua  
aplikasi pelayanan yaitu dalam bentuk simpanan dan pembiayaan. Produk 
simpanan prinsip muamalah yang dikeluarkan adalah simpanan dalam 
bentuk wadi‟ah (tabungan) dengan menggunakan pola keuntungan yang di 
istilahkan bonus dan simpanan berjangka dengan prinsip untung bagi hasil. 
Sedangkan pembiayaan yang ada di KSPPS BMT NU Sejahtera hanya 
satu yakni pembiayaan dengan sistem murobahah. 
Perkembangan yang pesat di bidang Lembaga Keuangan Syariah 
memerlukan aturan-aturan yang menjadi landasan operasional bagi 
lembaga tersebut. Persoalan muncul karena institusi yang mempunyai 
otoritas mengatur dan mengawasi Lembaga Keuangan Syariah, yakni 
Bank Indonesia untuk Lembaga Keuangan Bank dan Kementrian 
Keuangan untuk Lembaga Keuangan Bukan Bank, tidak memiliki 
otoritasuntuk merumuskan prinsip-prinsip syariah secara langsung dari 
teks Al-Qur‟an, al-Hadits, maupun kitab Fikih.7 
Lembaga Keuangan syariah berbeda dengan lembaga keuangan 
konvensional, baik dari segi operasionalnya maupun dari konsep yang 
digunakan dalam bertansaksi.Sehingga diperlukan aturan-aturan dalam 
menjalankan akadnya, MUI harus mengawasi jalannya Lembaga 
Keuangan Syariah baik dalam menghimpun dana dari masyarakat maupun 
menyalurkan dananya kepada masyarakat agar tidak bertentangan dengan 
                                                             
7
Khotibul Umam, Legislasi Fikih Ekonomi dan Penerapannya Dalam Produk Perbankan 
Syariah di Indonesia, Cet. Pertama, (Yogyakarta: BPFE, 2011), hlm. 49.   
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prinsip-prinsip syariah Oleh karena itu, MUI membentuk Dewan Syariah 
Nasional (DSN) yang mempunyai tugas merumuskan fatwa-fatwa tentang 
produk-produk Lembaga Keuangan Syariah. 
Para praktisi ekonomi syariah, baik masyarakat maupun 
pemerintah (regulator) membutuhkan fatwa-fatwa Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) berkaitan dengan praktik 
dan produk di lembaga-lembaga keuangan syariah tersebut. Perkembangan 
lembaga keuangan syariah yang demikian cepat harus diimbangi dengan 
fatwa-fatwa hukum syariah yang valid dan akurat, sehingga seluruh 
produknya memiliki landasan yang kuat secara syariah.
8
 
Terdapat banyak produk Fatwa DSN-MUI, salah satunya adalah 
Fatwa DSN-MUI tentang simpanan atau tabungan, yaitu fatwa DSN-MUI 
Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan. Dalam fatwa tersebut 
dijelaskan bahwa tabungan yang bersifat wadi‟ah adalah tabungan yang 
hanya bersifat simpanan yang dapat diambil kapan saja nasabah 
menghendaki atau sesuai dengan kesepakatan.
9
 
Salah satu produk simpanan yang ada di BMT NU Sejahtera adalah 
simpanan pendidikan, dimana simpanan tersebut menggunakan akad 
wadi‟ah. Simpanan pendidikan, merupakan Simpanan yang khusus 
diperuntukkan bagi siswa sekolah. Tidak sedikit BMT yang tidak 
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Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, Cet. Kedua, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 
hlm. 64. 
9
Fatwa DSN-MUI Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan. 
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memberikan bonus atau imbalan kepada nasabahnya yang telah 
menitipkan dananya akan tetapi, berbeda dengan BMT NU Sejahtera. 
Dimana pihak BMT NU Sejahtera memberikan bonus kepada nasabah 
simpanan pendidikan sebesar 3%/tahun yang mana keterangan tersebut 
tertulis di brosur BMT NU Sejahtera, walaupun memang tidak ada 
pemberitahuan oleh pihak BMT NU Sejahtera dengan nasabah diawal 
akad pembukaan rekening simpanan bahwa BMT akan memberikan bonus 
sebesar 3% Namun, dengan adanya penetapan bonus di brosur tersebut 
memunculkan indikasi bahwa bonus tersebut seperti dijanjikan di awal. 
Sedangkan didalam fatwa DSN-MUI Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 
tentang Tabungan pada poin ketiga dijelaskan bahwa Tidak ada imbalan 
yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian („athaya) yang bersifat 
sukarela dari pihak bank. 
Hal ini membuat tertarik penulis untuk mengetahui lebih dalam 
mengenaipelaksanaan simpanan pendidikan yang ada di BMT NU 
Sejahtera serta bonus yang diberikan oleh BMT kepada nasabah simpanan 
pendidikan apakah itu benar diperjanjikan diawal atau memang pemberian 
sukarela dari pihak BMT. 
Alasan penulis memilih BMT NU Sejahtera yaitu karena di BMT 
NU Sejahtera terdapat produk simpanan pendidikan dan juga memberikan 
bonus kepada nasabahnya. Memang ada beberapa BMT yang juga 
memberikan bonus kepada nasabahnya. Akan tetapi secara teknis hanya 
BMT NU Sejahtera yang memberi izin untuk dapat melakukan penelitian. 
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Kemudian penulis akan menyusun penelitian tersebut dengan judul 
“Pelaksanaan Akad Wadi’ah Pada Produk Simpanan Pendidikan 
Perspektif FATWA DSN MUI NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 
Tabungan(Studi Kasus di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pelaksanaan Akad Wadi‟ah Pada Produk Simpanan 
Pendidikan di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo? 
2. Bagaimana Akad Wadi‟ah di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo 
ditinjau dari Fatwa DSN-MUI NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
Tabungan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan sebagaimana telah 
dirumuskan, maka dapat dikemukakan tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan akad wadi‟ah pada produk simpanan 
pendidikan di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui Akad Wadi‟ah di BMT NU Sejahtera Cabang 
Sukoharjo ditinjau dari Fatwa DSN-MUI NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 
tentang Tabungan. 
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D. Manfaat Penelitian 
Melalui hasil penelitian ini, penulis berharap semoga penelitian ini 
dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis, 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah 
satu bahan acuan untuk digunakan sebagai suatu karya ilmiah yang 
dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan bahan masukan 
yang dapat mendukung bagi peneliti maupun pihak lain yang tertarik 
dalam penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan positif bagi pihak BMT NU SEJAHTERA dalam 
menjalankan operasionalnya yang sesuai dengan prinsip syariah. 
Selain itu juga memberi pengetahuan baru kepada penulis, khusunya 
tentang akad wadi‟ah dalam simpanan pendidikan. 
 
E. Kerangka Teori 
Barang titipan dikenal dalam bahasa fiqh dengan al-
wadi‟ah,menurut bahasaal-wadi‟ahialah sesuatu yang ditempatkan bukan 
pada pemiliknya supaya dijaganya (Ma Wudi‟a „inda Ghair Malikihi 
Layahfadzahu),berarti bahwa al-wadi‟ahialah memberikan. Makna yang 
kedua al-wadi‟ahdari segi bahasa ialah menerima, seperti seseorang 
9 
 
 
berkata, “awda‟tuhu” artinya aku menerima harta tersebut darinya 
(Qabiltu Minhu Dzalika al-Mal Liyakuna Wadi‟ah”Indi). Secara bahasa 
al-wadi‟ahmemiliki dua makna, yaitu memberikan harta untuk dijaganya 
dan pada penerimanya (I‟tha‟u al-Mal Liyahfadzahu wafi Qabulihi).10 
Akad wadi‟ah sendiri terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Wadi‟ah Amanah, yaitu penitipan barang atau uang tetapi BMT tidak 
memilki hak untuk mendayagunakan titipan tersebut. atas 
pengembangan produk ini, BMT dapat mensyaratkan adanya jasa (fee) 
kepada penitip, sebagi imbalan atas pengamanan, pemeliharaan, dan 
admistrasinya. Dan nilai jasa tersebut tergantung pada jenis barang dan 
lamanya penitipan.
11
 
2. Wadi‟ah Yad Dhamanah, merupakan akad penitipan barang atau uang 
kepada BMT, namun BMT memiliki hak untuk mendayagunakan dana 
tersebut. Atas akad ini deposan akan mendapatkan imbalan berupa 
bunus yang tentu saja besarnya sangat tergantung dengan kebijakan 
manajemen BMT.
12
Simpanan pendidikan merupakan salah satu bentuk 
simpanan yang terdapat di BMT, simpanan pendidikan sendiri adalah 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Cetakan Ke-10, (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 
2016),  hlm. 179.  
11
Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, Cetakan Pertama, 
(Yogyakarta: UII Press, 2004), hlm. 151. 
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Ibid, hlm. 151. 
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Simpanan yang khusus diperuntukkan bagi siswa sekolah. Simpanan 
ini menggunakan akad wadi‟ah.13 
Praktik akad wadi‟ah berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional 
Majelis Ulama Indonesia, yaitu Fatwa DSN-MUI Nomor 02/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Tabungan,
14
 dimana dalam fatwa tersebut 
dijelaskan bahwa tabungan ada dua jenis: 
1. Tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu tabungan yang 
berdasarkan perhitungan bunga. 
2. Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip 
mudharabah dan wadi‟ah. 
Adapun ketentuan umum tabungan berdasarkan wadi‟ah yaitu: 
1. Bersifat simpanan. 
2. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasar-kan 
kesepakatan. 
3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian 
(„athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 
  
                                                             
13
http://Harapan-ummat.co.id/simpanan/simpanan-pendidikan/ (diakses Tanggal 09 
Januari 2019, pukul 06:33 WIB). 
14
Fatwa DSN-MUI Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap karya penelitian sebelumnya 
yang memiliki tema yang sama membahas mengenai akad wadi‟ah, 
walaupun tidak sama persis dengan tema penulis sekarang ini, yaitu 
sebagai berikut: 
Pertama, Tugas Akhir dari Authar Fahmi mahasiswa UIN 
Walisongo Semarang Progam Studi D3 Perbankan Syariah yang berjudul 
“Implementasi Akad Wadiah Pada Produk Si Tampan 
(SimpananTabungan Masa Depan Anggota) di KJKS Nusa Indah 
Cepiring” yang menyimpulkan bahwa;
15
 
Produk Si Tampan merupakan produk penghimpunan dana yang 
dalam praktiknya menggunakan akad wadiah. Dalam produk Si Tampan 
ini anggota tidak memperoleh bagi hasil, tetapi memperoleh undian 
berhadiah di setiap bulan selama satu periode (40 bulan. Produk Si 
Tampan berbeda dengan produk simpanan pada umumnya karena 
merupakan kombinasi dari produk simpanan dengan hadiah. Masa 
promosi yang relatif singkat menjadikan mitra Si Tampan tidak dapat di 
ukur kenaikkannya secara pasti. Saldo Si Tampan tidak dapat ditarik 
sewaktu-waktu dengan alasan apapun sehingga tidak dapat dijadikan 
investasi jangka pendek. 
Yang membedakan penelitian dari Authar Fahmi dengan penelitian 
penulis adalah mengenai perspektif hukum yang dipakai, dan produk 
                                                             
15Authar Fahmi, “Implementasi Akad Wadiah Pada Produk Si Tampan (Simpanan 
Tabungan Masa Depan Anggota) di KJKS Nusa Indah Cepiring”, Tugas Akhir, Progam Studi D3 
Perbankan Syariah UIN Walisongo Semarang, Semarang, 2015, hlm. 57. 
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simpanan yang digunkan dari penulis sudah sangat jelas menujurus pada 
fatwa DSN-MUI tetapi pada penelitian Authar Fahmi  tidak menjurus pada 
hukum yang menjadi acuan. Authar Fahmi hanya menjelaskan menegnai 
implementasi akad wadiah pada produk Si Tampan dan mengenai sistem 
hadiah yang diberikan pihak koperasi serta menyangkut  jangka waktu 
simpanan. Tugas Akhir Authar Fahmi tidak dikaitkan pada hukum yang 
mengatur mengenai akad wadi‟ah secara syariah. Serta pada produk yang 
digunakan dalam peneltian penulis menggunakan produk simpanan 
pendidikan sedangkan milik authar Si Tampan (simpanan tabungan masa 
depan anggota). 
Kedua, skripsi dari Detty Apriliani mahasiswi UIN Walisongo 
Semarang Jurusan Hukum Ekonomi Syariah yang berjudul “Analisis 
Wad’ah Dalam Fatwa DSN MUI NOMOR 02/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang Tabungan di BMT Al Hikmah Ungaran” yang menyimpulkan 
bahwa;
16
 
Pelaksanaan akad wadi‟ah di BMT Al Hikmah Ungaran telah 
sesuai dengan definisi akad wadi‟ah. Produk simpanan SIRELA 
(Simpanan Sukarela) diberikan bagi hasil yang secara otomatis menambah 
saldo rekening pada akhir bulan, dengan ketentuan nisbah 80% untuk 
BMT dan 20% untuk nasabah. Dan pemberiaan bagi hasil tersebut 
diperjanjikan dan disepakati antara marketing dan nasabah pada awal 
pembukaan rekening dengan pengucapan akad secara lisan. Pelaksaan 
                                                             
16Detty Apriliani, “Analisis Wad‟ah Dalam Fatwa DSN MUI NOMOR 02/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Tabungan Di Bmt Al Hikmah Ungaran”, Skripsi, Progam Studi Hukum 
Ekonomi Syariah UIN Walisongo Semarang, Semarang, 2018, hlm.95-96.  
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tersebut menjadi batal, karena dalam wadi‟ah yad dhamanah hanya 
diperbolehkan memberikan imbalan dapat berupa bonus dengan catatan 
tidak boleh diperjanjikan baik secara prosentase maupun nominal. 
Dan jika ditinjau dari Fatwa DSN-MUI Nomor 02/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Tabungan, terdapat ketidaksesuaian pada poin tiga 
yang mengatur bahwa tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam 
bentuk pemberian yang bersifat sukarela dari pihak bank. Jadi, seharusnya 
pemberian imbalan pada akad wadi‟ah di BMT Al Hikmah Ungarang 
adalah imbalan yang berupa pemberian sukarela bukan atas dasar 
kesepakatan. 
Yang membedakan penelitian Detty Apriliani dengan penelitian 
penulis adalah pada produk yang menjadi obyek penelitian, yaitu pada 
penilitian Detty Apriliani memfokuskan pada produk simpanan SIRELA 
(Simpanan Sukarela). Sedangkan obyek penelitian yang akan penulis teliti 
adalah produk simpanan pendidikan. 
Ketiga, Skripsi dari Sinta Bela mahasiswi Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah fakultas syariah UIN Raden Intan Lampung yang 
berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Akad Wadiah Dalam 
Simpanan Berhadiah Langsung (SIBELANG) (Studi pada Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Wijaya Kesuma Kotagajah 
14 
 
 
Cabang Mulya Asri Kec. Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang 
Bawang Barat)” yang menyimpulkan bahwa:
17
 
Implementasi akad wadiah dalam simpanan berhadiah langsung 
(SIBELANG) merupakan simpanan yang menggunakan akad wadiah yad 
dhamanah. Namun dalam prakteknya pihak koperasi menjajnjikan diawal 
akad jenis hadiah atau bonus kepada nasabah yang menitipkan uangnya di 
koperasi tersebut. Dalam hukum Islam praktek pemberian hadiah yang 
dilakukan pihak KSPPS Wijaya Kesuma Kotagajah ini tidak sesuai dengan 
syariat Islam dan ketentuan Dewan Pengawas Syariah Nasional No. 
86/DSN-MUI/XII/2012 terkait hadiah dalam penghimpunan dana lembaga 
keuangan syariah. Dan pada dasarnya tambahan hadiah dalam penelitian 
ini sifatnya tidak mengikat dan merupakan kebijakan dari pihak koperasi 
yang bersifat sukarela.  
Yang membedakan penelitian Sinta Bela dengan penelitian yang 
dilakukan penulis yaitu terletak dari produk dan hukum Islam yang dipakai 
dimana milik sinta bela menggunakan produk simpanan berhadiah 
langsung (SIBELANG) sedangkan penulis menggunakan simpanan 
pendidikan dan hukum Islam yang dipakai walaupun sama-sama 
menggunakan fatwa DSN-MUI akan tetapi nomor yang diguakan berbeda 
dimana milik sinta bela menggunakan Fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-
MUI/XII/2012 terkait hadiah dalam penghimpunan dana lembaga 
                                                             
17Sinta Bela, “Analisis Hukum Islam Terhadap Akad Wadiah Dalam Simpanan Berhadiah 
Langsung (SIBELANG) (Studi pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Wijaya 
Kesuma Kotagajah Cabang Mulya Asri Kec. Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang 
Barat)”, Skripsi, Progam Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, UIN Raden Intan 
Lampung, 2018. Hlm. 109-110. 
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keuangan syariah sedangkan milik penlis menggunakan Fatwa DSN-MUI 
02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan. 
Keempat, tugas akhir dari Sofiana Iin Ayuni mahasiswi DIII IAIN 
Salatiga yang berjudul “Analisis Akad Wadiah Pada 
TabunganHasanah Di Bank Negara Indonesia Syariah Kcp Unissula 
Semarang” yang menyimpulkan bahwa:
18
 
Tabungan BNI Syariah dengan produk iB Hasanah dalam 
operasionalnya BNI Syariah menggunakan akad wadiah yad dhamanah. 
Berdasarkan tinjauan syariah maka dapat disimpulkan bahwa Bank BNI 
Syariah menggunakan akad wadiah sudah sesuai prinsip syariah, yang 
diperjelas dengan adanya rukun dan syarat yang sudah teroenuhi. Serta 
didasari adanya fatwa DSN-MUI NO:  02/DSN-MUI/IV/2000. 
Yang membedakan penelitian Sofiana Iin Ayuni dengan penelitian 
penulis adalah terletak pada produk dan perspektif hukum yang dipakai, 
dimana pada penelitian Sofiana Iin Ayuni menggunakan produk tabungan 
iB Hasanah di Bank BNI Syariah sedangkan penulis menggunakan produk 
simpanan pendidikan yang ada di BMT selain itu perspektif hukum yang 
dipakai dalam penilitian milik Sofiana Iin termasuk kurang menjurus ke 
salah satu hukum yang dipakai ia hanya menjelaskan produk tersebut 
ditinjau dari tinjauan syariah sedangkan milik penulis sudah sangat jelas 
perspektif hukum yang dipakai yaitu Fatwa DSN-MUI. 
                                                             
18
 Sofiana Iin Ayuni, “Analisis Akad Wadiah Pada Tabungan Hasanah Di Bank Negara 
Indonesia Syariah Kcp Unissula Semarang”, Tugas Akhir, Progam studi Perbankan Syariah IAIN 
Salatiga, Salatiga, 2015. Hlm. 66. 
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Kelima, Jurnal dari Siti Aisyah dosen Ekonomis Islam Universitas 
Islam Indragiri yang berjudul “Penghimpunan Dana Masyarakat 
Dengan Akad Wadiah Dan Penerapannya Pada Perbankan Syariah” 
yang menyimpulkan bahwa:
19
 
Penghimpunan dana di Bank Syariah dapat berbentuk giro, 
tabungan dan deposito. Akad yang diterapkan dalam penghimpunan dana 
masyarakat adalah akad wadiah dan mudharabah. Wadiah yang saat ini 
dipraktekkan lebih relevan dengan hukum piutang karena pihak bank 
memanfaatkan uang nasabah dalam berbagai proyeknya. Adanya 
kewenangan untuk memanfaatkan barang, memliki hasilnya dan 
menanggung kerusakan atau kerugian adalah perbedaan utama antara 
wadiah dan hutang piutang. Dengan demikian bila ketiga karakter ini telah 
disematkan pada akad wadiah maka secara fakta dan hukum akad ini 
berubah menjadi akad hutang piutang dan bukan wadiah.  
Yang membedakan jurnal dari Siti Aisyah dengan Penulis adalah 
dalam jurnal milik siti asiyah tersebut hanya menjelaskan secara umum 
mengenai konsep akad wadiah pada perbankan syariah saja tidak 
dijelaskan mengenai produknya dan tidak ada tinjauan hukum yang 
dipakai. Sedangkan milik penulis sudah sangat jelas mengenai produk 
yang diteliti dan perspektif hukum yang dipakai. 
  
  
                                                             
19Siti Aisyah “Penghimpunan Dana Masyarakat Dengan Akad Wadiah Dan Penerapannya 
Pada Perbankan Syariah”, Jurnal,  Jurnal Syariah,  (Indragiri) Vol.V, Nomor 1, 2016,  hlm. 121. 
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Ditinjau dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini termasuk 
dalam penelitian lapangan (Field Research). Field research merupakan 
salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. 
Teknik ini adalah penelitian langsung di lapangan dengan melakukan 
wawancara ataupun observasi
20
 terhadap objek penelitiannya. Karena 
Objek penelitiannya tentang Pelaksanaan Akad Wadi‟ah Pada Produk 
Simpanan pendidikan Perspektif Fatwa DSN MUI NO: 02/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Tabungan (Studi Kasus Di BMT NU 
Sejahtera), maka penulis sangat memerlukan field research dalam 
penelitiannya. 
2. Sumber Data  
Penelitian ini mengumpulkan data dari dua sumber, yaitu: 
a. Data Primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
subjek penelitian, dalam hal ini penulis memperoleh data atau 
informasi langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen 
yang telah ditetapkan.
21
 Meliputi pengamatan langsung dan dapat 
berupa opini subjek secara individual atau kelompok. Bentuknya 
berupa; surat tanda bukti, benda, kondisi, situasi dan proses yang 
                                                             
20
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
hlm. 38. 
21
Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2010), hlm. 79. 
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menjadi objek penelitian. Selain itu, sumber data primer bisa 
diambil dari wawancaradi BMT NU Sejahtera.  
b. Data Sekunder, adalah data atau informasi yang diperoleh secara 
tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik.
22
 Fungsi 
dari data sekunder ini digunakan untuk menunjang data primer, 
seperti data yang diperoleh studi pustaka, jurnal ilmiah, buku-buku, 
fatwa DSN-MUI, serta dokumen yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan penulis. 
Data primer dan sekunder, selanjutnya diolah dan di 
analisis dengan menggunakan analisis kualitatif. Analisis kualitatif 
adalah suatu tata cara penelitian yang menghasilkan data deskritif 
analitis, yaitu apa yang menghasilkan data deskritif lisan juga 
perilaku yang nyata yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu 
yang utuh. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan berbagai data 
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancaramerupakan salah satu teknik mengumpulkan 
data, dimana pelaksanannya dapat dilakukan secara langsung 
                                                             
22
Ibid, hlm. 79. 
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berhadapan dengan subjek penelitain atau responden.
23
 Teknik ini 
berguna untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak 
dapat diperoleh melalui pengamatan. Wawancara bertujuan untuk 
memperoleh informasi serta data-data yang akan diperlukan dalam 
melakukan penelitian ini. Oleh karena itu, penulis sudah memnita 
izin kepada pihak BMT NU Sejahtera untuk melakukan wawancara 
terkait dengan penelitian ini.Dalam hal ini penulis akan 
mewawancarai ibu Nunung Fatimah Lestari selaku PJS Kabag 
Admin yang ada di BMT NU Sejahtera Dan juga penulis akan 
wawancara dengan beberapa nasabah kurang lebih 6 nasabah. 
b. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
berupa sumber data-data tertulis yang mengandung keterangan dan 
penjelasan pemikiran serta tentang fenomena yang masih aktual 
dan sesuai masalah penelitian.
24
 Teknik dokumentasi dilakukan 
dengan cara mencari data tentang hal-hal yang bersangkutan 
dengan skripsi ini yaitu berupa dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.  
Dalam penelitian ini, penulis menerapkan teknik 
dokumentasi dengan cara mengumpulkan, menyalin, melihat, serta 
                                                             
23
Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2010), hlm. 80. 
24
Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2008), hlm. 103.  
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mengevaluasi laporan serta dokumen-dokumen yang terkait dengan 
objek penelitian. Tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh 
data secara jelas tentang Pelaksanaan Akad Wadi‟ah Pada Produk 
Simpanan pendidikan Perspektif Fatwa DSN MUI NO: 02/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Tabungan di BMT NU Sejahtera. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
Deduktif Merupakan metode berfikir yang didasarkan pada prinsip 
pengetahuan atau keadaan yang sifatnya umum kemudian ditarik 
menjadi suatu kesimpulan yang bersifat khusus.
25
Berdasarkan fakta-
fakta yang ditemukan dilapangan kemudian dikonstruksikan menjadi 
hipotesis atau teori. Kegunaan metode ini untuk menganalisa mengenai 
pelaksanaan akad wadi‟ah pada produk simpanan pendidikan 
berdasarkan perspektif Fatwa DSN MUI NOMOR 02/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Tabungan. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana setiap bab 
terbagi menjadi beberapa sub bab sesuai dengan pokok pembahasan. 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas serta memudahkan pembahasan 
pada penelitian ini, maka dibuatlah sistematika penulisan sebagai berikut: 
                                                             
25
Sutrisno Hadi,Metodologi Riset, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM 1995),hlm 36. 
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Bab I Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah 
atau alasan penulis mengambil judul ini, selanjutnya adalah perumusan 
masalah yang berisi mengenai permasalahan yang ingin penulis teliti, 
berikutnya tujuan penilitian adalah untuk menjelaskan mengenai tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk dapat mengetahui pelaksanaan akad wadi‟ah 
pada produk simpanan pendidikan perspektif fatwa DSN-MUI, manfaat 
penelitian, kerangka teori yang berisi penjelasan mengenai akad wadi‟ah; 
simpanan pendidikan dan fatwa-fatwa DSN MUI, tinjauan pustaka yang 
berisi penelitian-penelitian yang memiliki judul yang sejenis dan yang 
membedakan dengan penilitian yang penulis lakukan, metode peniltian 
dan yang terakhir sistematika penulisan skripsi. 
Bab II Bonus dan Riba, pada bab ini akan dijelaskan mengenai 
teori-teori yang akan di gunakan antara lain: Wadi‟ah, bonus dan riba 
secara umum dan secara khusus yaitu bonus dan riba dilihat dari Fatwa 
DSN MUI, kemudian Fatwa DSN MUI NOMOR 02/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang Tabungan, dan juga teori akad wadi‟ah yang berisikan uraian 
mengenai pengertian wadi‟ah, dasar hukum wadi‟ah, syarat-syarat 
wadi‟ah, rukun wadi‟ah, macam-macam wadi‟ah, hukum menerima benda 
titipan, berakhirnya akad wadi‟ah. 
 Bab III Deskripsi Data Penelitian, dimana pada bab ini akan 
dijelaskan mengenai gambaran umum BMT NU Sejahtera yang mencakup 
mengenai profil BMT NU Sejahtera; Sejarah berdirinya BMT NU 
Sejahtera; Visi, Misi BMT NU Sejahtera; Struktur Organisasi BMT NU 
22 
 
 
Sejahtera; Syarat-syarat Menjadi anggota; Produk-produk BMT NU 
Sejahtera; prosedur Simpaanan pendidikan di BMT NU Sejahtera; dan 
juga pelaksanaan atau praktik akad wadiah pada produk simpanan, 
khususnya simpanan pendidikan di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo. 
Bab IV Analisis, Pada Bab ini berisi mengenai hasil dari data di 
bab sebelumnya kemudian penulis analisis yaitu mengenai Pelaksanaan 
Akad Wadi‟ah Pada Produk Simpanan Pendidikan Perspektif Fatwa DSN 
MUI NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Tabungan (Studi Kasus di BMT 
NU Sejahtera Cabang Sukoharjo) dan akan di analisis juga mengenai Akad 
Wadi‟ah di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo ditinjau dari Fatwa 
DSN-MUI NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan. 
Bab V, pada bab ini berisi uraian kesimpulan yang diperoleh dari 
hasil penilitian yang dilakukan penulis dan saran-saran.  
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BAB II 
WADI’AH, BONUS DAN RIBA 
 
A. Wadi’ah 
1. Pengertian Wadi’ah 
Kata wadi‟ah diambil dari lafazh wad‟ al-sya‟I (menitipkan 
sesuatu) dengan makna meninggalkannya. Dinamakan sesuatu yang 
dititipkan seseorang kepada yang lain untuk menjaganya bagi dirinya 
dengan wadi‟ah karena ia meninggalkannya pada pihak yang dititipi. 
Secara bahasa, wadi‟ah berarti sesuatu yang diletakkan pada selain 
pemiliknya agar dipelihara atau dijaga.
1
 
Adapun pengertian wadi‟ah menurut para ahli adalah sebagai 
berikut: 
Menurut kalangan Hanafiyah, wadi‟ah berarti memeberikan 
tanggung jawab penjagaan atau pemeliharaan terhadap suatu barang, 
baik secara eksplisit maupun implisit. 
Sementara menurut kalangan Malikiyah dan Syafi‟yah 
mendefinisikan wadi‟ah mewakilkan penjagaan suatu barang kepada 
orang lain, baik barang tersebut adalah haram maupun halal.
2
 
Al-Syarwani mendefinisikan wadi‟ah secara etimologi sebagai 
berikut: 
                                                             
1
Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah, Cetakan Pertama, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2015), hlm.2. 
2
Imam Mustofa, Fiqh Mu‟amalah Kontemporer, Cetakan ke-1, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2016), hlm.180. 
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Wadi‟ah secara bahasa adalah barang yang diletakkan atau 
diserahkan kepada orang lain untuk dijaga, wadi‟ah berasal dari kata 
„wadu‟a, yada‟u, yang berarti ketika berada disuatu tempat, karena 
barang yang berada ditempat orang yang dititipi, ada yang mengatakan 
wadi‟ah berasal dari kata „al-da‟ah‟ yang berarti istirahat, karena 
barang tersebut berada ditempat penyimpanan atau peristirahatan milik 
orang yang menerima titipan.
3
 
Al-Jaziri mengatakan bahwa wadi‟ah adalah barang yang 
dititpkan kepada orang lain untuk dijaga. Barang tersebut menjadi 
tanggung jawab bagi yang dititipi. 
Pasal 20 ayat 17 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) 
mendefiniskan wadi‟ah yaitu penitipan dana antara pihak pemilik dana 
dengan penerima titipan yang dipercaya untuk menjaga dana tersebut. 
 
2. Dasar Hukum Wadi’ah 
Menitipkan dan menerima titipan hukumnya boleh (ja‟iz). 
Bahkan disunahkan bagi orang yang dapat di percaya dan mengetahui 
bahwa dirinya mampu menjaga barang titipan. Dasarnya adalah Al-
Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 283: 
                          
                                                             
3
Ibid. 
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Artinya: “…akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(utangnya) dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah Tuhannya”.4 
 
Selanjutnya dasar hukum wadi‟ah juga terdapat dalam Q.S An-
Nisaa‟ ayat 58: 
                   
Artinya: sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya.
5
 
 
 
3. Rukun Wadi’ah 
Menurut Hanafiah, rukun wadi‟ah hanya satu, yaitu ijab dan 
qabul. Sedangkan menurut jumhur ulama, rukun wadi‟ah itu ada 
empat:
6
 
a. Benda yang dititipkan. 
b. Shigat. 
c. Orang yang menitipkan, dan 
d. Orang yang dititipi. 
Adapun rukun wadi‟ah menurut Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah Pasal 370 menyebutkan Rukun wadi‟ah adalah:7 
a. Muwaddi‟ (penitip). 
b. Mustauda‟ (penerima titipan). 
                                                             
4
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Surakarta:Media Insani 
Publishing, 2007), hlm. 49. 
5Ibid … hlm. 87. 
6
Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, Cet.4, (Jakarta: Amzah, 2017), hlm.459. 
7
Imam Mustofa, Fiqh Mu‟amalah … hlm.182. 
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c. Wadi‟ah bih (harta titipan), dan 
d. Akad. 
 
4. Syarat-syarat wadi’ah 
Terdapat beberapa syarat terkait dengan wadi‟ah diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Syarat yang terkait dengan penitip dan penerima titipan:  
mereka harus orang yang termasuk ithlaq al-tasharruf 
(bebas melakukan transaksi). Maka dianggap tidak sah akad 
wadi‟ah yang dilakukan oleh anak kecil, orang gila dan mahjur 
alaih bi safih (orang bodoh yang tidak mengerti nilai mata uang). 
Persyaratan tersebut diperjelas dengan pendapat jumhur ulama 
dengan menambah aqil dan baligh.
8
 
Wadi‟ah adalah jenis akad yang unsur resiko penipuannya 
cukup besar. Maka, pihak-pihak yang melakukan akad harus benar-
benar mengerti tentang apa yang akan terjadi terhadap barang yang 
menjadi obyek transaksi. Maka, disamping bagi pihak-pihak yang 
melakukan akad disyaratkan untuk aqil, baligh juga disyaratkan al-
rusyd (cerdas), dalam pengertian dapat membedakan baik-buruk, 
manfaat-mudlarat. 
Berbeda dengan jumhur ulama‟ Imam Abu Hanifah 
menganggap boleh bagi anak yang belum baligh melakukan akad 
                                                             
8
M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, Cetakan Pertama, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 
2009), hlm.196. 
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wadi‟ah, asalkan mendapatkan izin walinya.9 Akan tetapi sama 
dengan jumhur ia menganggap tidak boleh orang yang tidak 
berakal melakukan akad wadi‟ah. 
 
b. Syarat yang terkait dengan barang yang menjadi obyek;  
barang yang menjadi obyek wadi‟ah harus muhtaramah, 
dianggap mulya menurut syara‟. Meskipun barang tersebut tidak 
mempunyai nilai jual. Di samping itu, barang yang dititipkan harus 
bisa diketahui identitasnya dan bisa dikuasi untuk dipelihara. 
Syarat ini dimunculkan terkait dengan pertanggungjawaban pihak 
yang menerima titipan. Jika barang titipan tidak dapat dikuasai 
oleh pihak penerima titipan, kemudian terjadi kerusakan pada 
barang tersebut, maka pihak yang menerima titipan tidak bisa 
dimintai pertanggungjawaban. 
Selanjutnya syarat wadi‟ah menurut KHES pasal 371 
menyebutkan bahwa syarat bagi para pihak yang melaksanakan 
wadi‟ah harus cakap hukum. Sementara terkait dengan barang 
yang dititipi disebutkan pada pasal berikutnya, pasal 372, yaitu 
barang harus dapat dikuasai dan diserahterimakan.
10
 
  
                                                             
9
Ibid. 
10
Imam Mustofa, Fiqh Mu‟amalah …, hlm.184. 
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5. Hukum Menerima Titipan 
Melalui akad wadi‟ah, seseorang dapat menawarkan jasa untuk 
berbuat kebaikan (tabarru‟) kepada orang lain yang membutuhkan. 
Bahkan di lembaga keuangan sekarang ini, keberadaan jasa penitipan 
telah menjadi bagian dari kehidupan sosial ekonomi yang tidak dapat 
dihindari. Dengan demikian dikalangan ulama ada yang berpendapat, 
bahwa hukum menerima titipan (wadi‟ah) ada empat macam yaitu 
sebagai berikut:
11
 
Hukumya menjadi wajib apabila orang yang menerima benda 
titipan percaya bahwa dirinya sanggup menjalankan amanah untuk 
menjaga dan memlihara benda titipan, sementara yang lain tidak 
seorangpun dapat dipercaya untuk menerima amanah tersebut. 
Disunatkan menerima harta titipan bagi orang yang percaya 
bahwa dirinya mampu menjaga amanah yang diberikan kepadanya. 
Hukum menerima titipan menjadi makruh bagi orang yang 
percaya bahwa dirinya bersedia menerima amanah titipan namun ragu 
dengan kemampuannya. Keraguan inilah yang menjadi sebab 
dimakruhkan seseorang meneriam benda-benda titipan. 
Haram hukumnya bagi orang yang percaya bahwa dirinya tidak 
mampu menerima harta titipan, tetapi tetap menyatakan bersedia 
menerima amanah tersebut. Larangan ini dimaksudkan 
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untukmenghindari kemungkinan sikap khianat kepada pihak yang 
menitipkan. 
 
6. Jenis-jenis Wadi’ah 
Terdapat dua jenis wadi‟ah, diantaranya sebagai berikut: 
a. Wadi’ah yad al-amanah 
Wadi‟ah yad al-amanah adalah titipan yang bersifat amanah 
belaka. Kedua pihak (pihak yang dititipi dan pihak yang 
menitipkan) melakukan kesepakatan bahwa barang yang dititipkan 
tidak dipergunakan untuk apapun oleh pihak yang dititipi. Ia hanya 
menjaga keberadaan harta titipan tersebut. Dalam kondisi seprti ini 
tidak ada kewajiban bagi orang yang dititipi untuk menanggung 
kerugian jika barang titipan tersebut rusak, kecuali ada unsur 
kesengajaan atau karena kelalaian.
12
 
b. Wadi’ah yad al-dhamanah 
Wadi‟ah yad dhamanah adalah, akad titipan dimana pihak 
yang dititipi harus menanggung kerugian.
13
 Pada dasarnya akad 
wadi‟ah bersifat amanah. Akan tetapi, ia bisa berubah menjadi 
dhamanah dengan sebab-sebab: 
1) Barang tidak dipelihara oleh pihak yang yang menrima titipan.  
2) Barang titipan dititipkan kepada orang lain yang bukan 
keluarga dekat dan bukan di bawah tanggung jawabnya. 
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3) Barang titipan tersebut dimanfaatkan oleh pihak yang 
menerima titipan. Dalam hal ini, ulama fiqh sepakat bahwa 
orang yang dititipi barang apabila menggunakan barang titipan, 
dan kemudian barang tersebut rusak, maka orang yang dititipi 
wajib membayar ganti rugi, sekalipun kerusakan tersebut 
disebabkan oleh faktor lain di luar kemampuannya. 
4) Orang yang dititipi barang itu mencampurkannya dengan harta 
pribadinya, sehingga sulit untuk dipisahkan. Jumhur Ulama 
sepakat bahwa apabila seseorang yang dititipi mencampur 
barang titipan dengan harta pribadinya, sementara barang 
titipan sulit dipisahkan, maka pemilik berhak untuk menuntut 
ganti rugi barang tersebut. 
5) Penerima titipan melanggar syarat-syarat yang telah disepakati. 
Maka, berdasarkan beberapa sebab diatas, wadi‟ah yang 
semula merupakan amanah berubah menjadi dhamanah. Dimana pihak 
yang dititipi mempunyai tanggungjawab penuh terhadap keberadaan 
harta titipan tersebut.
14
 
7. Berakhirnya Masa Titipan 
Wadi‟ah berakhir jika salah satu pihak meninggal dunia atau 
gila. dalam kondisi ini wadi‟ah harus dikembalikan kepada 
pemiliknya. 
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8. Prinsip-prinsip Wadi’ah 
Dalam prinsip wadi‟ah, yang diterapkan adalah prinsip wadi‟ah 
yad dhamanah, yaitu pihak yang dititipi, dalam hal ini BMT 
bertanggung jawab secara penuh atas harta yang dititipkan dan BMT 
boleh memanfaatkan harta yang dititipkan tersebut.
15
BMT akan 
memperoleh dana keuntungan dari pemanfaatan tersebut dan BMT 
dapat memberikan bonus atau insentif kepada nasabah yang 
mempercayakan dananya di BMT. 
Selanjutnya, wadi‟ah yad dhamanah mempunyai beberapa 
ketentuan seperti 
a. Penyimpan boleh memanfaatkan barang atau uang titipan. 
b. Keuntungan sepenuhnyamenjadi milik penyimpan; dan 
c. Penyimpan dapat memberikan insentif (bonus) kepada penitip yang 
tidak boleh dijanjikan dalam akad. 
Wadiah yad amanah berbeda dengan wadiah yad dhamanah.Hal ini 
dapat dilihat dari tanggungjawab penggantian barang titipan.Jika 
penerima titipan bertanggung jawab mengganti barang titipan 
dinamakan yad dhamanah, sebaliknya, jika penerima tidak 
bertanggung jawab, dinamakan yad amanah.
16Dalam wadi‟ah yad 
amanah penerima titipan tidak diperkenankan menggunakan barang 
atau uang titipan.Penerima juga tidak bertanggung jawab atas 
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kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan diakibatkan 
kelalaian. 
 
B. Bonus  
1. Pengertian Bonus dan Hadiah 
a. Pengertian Bonus 
Bonus simpanan wadi‟ah adalah bonus yang diberikan pada 
simpanan wadi‟ah sebagai return atau insentif berupa uang kepada 
nasabah simpanan wadi‟ah sebagai bentuk balas jasa telah 
menitipkan dananya di lembaga tersebut. Pembagian bonus tidak 
diperjanjikan di awal, maka sepenuhnya hal ini menjadi kebijakan 
pihak bank. Penentuan bonus dan cara perhitungannya pun 
tergantung masing-masing lembaga.
17
 
Wadi‟ah yad dhamanah mempunyai implikasi hukum yang 
sama dengan qardh, maka nasabah penitip dan bank tidak boleh 
saling menjanjikan untuk membagihasilkan keuntungan harta 
tersebut. Namun demikian, bank diperkenankan memberikan bonus 
kepada pemilik harta titipan selama tidak disyaratkan dimuka. 
Dengan kata lain, pemberian bonus merupakan kebijakan bank 
syariah semata yang bersifat suka rela.
18
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Dari pembahasan di atas, dapat diatrik kesimpulan beberapa 
ketentuan umum tabungan wadi‟ah sebagai berikut: 
1) Tabungan wadi‟ah merupakan tabungan yang bersifat titipan 
murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat (on call) 
sesuai dengan kehendak pemilik harta. 
2) Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana atau 
pemanfaatan barang menjadi milik atau tanggungan bank, 
sedangkan nasabah penitip tidak dijanjikan imbalan dan tidak 
menanggung kerugian. 
3) Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik harta 
sebagai sebuah insentif selama tidak diperjanjikan dalam akad 
pembukaan rekening. 
Dalam hal bank berkeinginan memberikan bonus 
wadi‟ah,terdapat beberapa metode yang dapat dilakukan19 yang 
terdiri dari: 
1) Bonus wadi‟ah atas dasar saldo terendah. 
2) Bonus wadi‟ah atas dasar saldo rata-rata harian. 
3) Bonus wadi‟ah atas dasar saldo harian. 
Dalam memperhitungkan pemberian bonus wadi‟ah 
tersebut,
20
 hal-hal yang harus diperhatikan adalah: 
1) Tarif bonus wadi‟ah merupakan besarnya tarif yang diberikan 
bank sesuai ketentuan. 
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2) Saldo terendah adalah saldo terendah dalam satu bulan. 
3) Saldo rata-rata harian adalah total saldo dalam satu bulan 
dibagi hari bagi hasil sebenarnya menurut bulan kalender. 
Misalnya bulan januari 31 hari, bulan februari 28/29 hari, 
dengan catatan satu tahun 365 hari. 
4) Saldo harian adalah saldo pada akhir hari. 
5) Hari efektif adalah hari kalender tidak termasuk hari tanggal 
pembukaan atau tanggal penutupan, tetapi termasuk hari 
tanggal tutup buku. 
6) Dana tabungan yang mengendap kurang dari satu bulan karena 
rekening baru dibuka awal bulan atau ditutup tidak pada akhir 
bulan tidak mendapatkan bonus wadi‟ah, kecuali apabila 
perhitungan bonus wadi‟ah nya atas dasar saldo harian. 
Adapun sumber bonus yang digunakan BMT untuk 
memberikan bonus kepada anggota yaitu dari pengelolaan dana 
simpanan anggota BMT itu sendiri. Pengelolaan dalam hal ini 
biasanya berbentuk pembiayaan kepada anggota lain. Dari 
pembiyaan tersebut biasanya menggunakan prinsip bagi hasil.Dari 
margin bagi hasil antara nasabah pembiayaan dan BMT tersebut 
yang digunakan BMT untuk memberikan bonus kepada anggota 
simpanan. 
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b. Hibah 
1) Pengertian Hibah 
Adapun pengertian hadiah atau hibah secara bahasa berasal 
dari kata wahaba, yang artinya lewat dari satu tangan ke tangan 
yang lain atau dengan kata lain kesadaran untuk melakukan 
kebaikan. Secara terminologi, hibah adalah akad pemberian 
harta kepada orang lain ketika keduanya masih hidup secara 
sukarela dalam rangka pendekatan diri kepada Allah Swt tanpa 
mengharapkanimbalan apapun dari orang penerima hibah.
21
 
Hibah sama dengan hadiah dari sisi pemberian harta yang 
berakibat terjadi pemindahan kepemilikan tanpa ganti rugi. 
Perbedaan keduannya yaitu hibah sifat pemberiannya semata-
mata hanya mengharap ridho Allah Swt, sedangkan hadiah sifat 
pemberiannya sebagai penghargaan prestasi atau keahlian 
orang yang menerima hadiah. Atau dari segi kebiasaan, hadiah 
lebih di motivasi oleh rasa terimakasih dan kekaguman pada 
seseorang.
22
 
 
2) Dasar Hukum Hibah 
Para ulama sepakat bahwa hibah hukumnya sunnah 
berdasarkan firman Allah dalam surat An-Nisaa‟ ayat 4: 
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                       
              
Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada 
wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 
penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 
hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
23
 
 
Dalam ayat lain terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 177:  
              
              ... 
Artinya: Dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir 
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya.
24
 
 
3) Rukun-rukun Hibah 
Dalam kitab al-Bada‟i‟ disebutkan bahwa rukun hibah 
adalah ijab dari orang yang menghibahkan, sedangkan qobul 
dari yang diberi hibah bukanlah termasuk rukun sebagai bentuk 
istihsan.
25
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Imam an-Nawawi Rahimahullah menyatakan bahwa rukun 
hibah ada empat, yaitu: 
a) orang yang memberi hibah dan  
b) orang yang menerima hibah. 
c) Sighah, 
d) Barang yang dihibahkan. 
Dalam hibah harus ada ijab dan qobul dengan lafadz seperti 
dalam jual beli dan semua bentuk pemberian (pemindahan) 
kepemilikan lainnya.
26
 
 
4) Syarat-syarat Hibah 
Hibah mengahruskan adanya orang yang berhibah, orang 
yang diberi hibah, dan barang yang dihibahkan.
27
 Masing-
masing memiliki syarat yang akan diuraikan sabagai berikut: 
a) Syarat-syarat Orang yang Berhibah 
Pada orang yang berhibah disyaratkan hal-hal sebagai 
berikut: 
(1) Merupakan pemilik barang yang dihibahkan. 
(2) Tidak dilarang untuk membelanjakan hartanya dengan 
salah satu dari sebab-sebab perlarangan. 
(3) Memiliki kebebasan kehendak karena hibah adalah 
akad yang bagi keabsahannya disyaratkan adanya ridha. 
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b) Syarat Orang yang Diberi Hibah 
Pada orang yang diberi hibah disyaratkan agar dia 
benar-benar ada ketika hibah diberikan. Apabila dia sama 
sekali tidak ada atau baru diasumsikan ada, misalnya dia 
masih berbentuk janin, maka hibah tidak sah. Apabila orang 
yang diberi hibah telah ada ketika hibah diberikan, tetapi 
dia masih kecil atau gila, maka hibah diterima oleh 
walinya, orang yang diwasiati untuk mengurusinya, atau 
orang yang merawatnya, meskipun dia adalah orang asing. 
c) Syarat-syarat barang yang dihibahkan 
Pada barang yang dihibahkan disyaratkan hal-hal 
sebagai berikut: 
(1) Benar-benar ada. 
(2) Merupakan harta yang memilki nilai. 
(3) Bisa dimiliki. 
(4) Tidak bersambung dengan harta orang yang berhibah 
secara tetap, barang yang dihibahkan harus bisa 
dipisahkan dan diserhkan agar dimilki oleh orang yang 
diberi hibah. 
(5) Merupakan milik pribadi. 
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C. RIBA 
1. Pengertian Riba 
Secara bahasa, riba berarti tambahan. Dalam istilah hukum 
Islam, riba berarti tambahan baik berupa tunai, benda, maupun jasa 
yang mengharuskan pihak peminjam untuk membayar selain jumlah 
uang yang dipinjamkan kepada pihak yang meminjamkan pada hari 
jatuh waktu mengembalikan uang pinjaman itu.
28
 
2. Hukum Riba 
Riba hukumnya haram dalam semua agama samawi. Allah 
Ta‟ala tidak mengizinkan memerangi orang yang berbuat maksiat 
kecuali terhadap pemakan riba. Barang siapa yang menganggap bahwa 
riba adalah halal, maka ia kafir karena berarti telah mengingkari 
sesuatu yang telah disebutkan oleh agama. Adapun orang yang 
berkecimpung dalam riba, tetapi ia tidak menghalalkannya, berarti ia 
seorang fasik yang melakukan dosa besar yang paling besar.
29
 
Pengharaman riba dijelaskan dalam Al-Qur‟an, Sunnah, dan Ijma‟. 
Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 275: 
          
Artinya: Allah Telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba.
30
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3. Macam-macam Riba 
Terdapat dua jenis riba, diantaranya sebagai berikut: 
1) Riba Nasi’ah 
Menurut Satria Efendi, riba nasi‟ah adalah tambahan 
pembayaran atas jumlah modal yang disyaratkan lebih dahulu 
yang harus dibayar oleh si peminjam kepada yang meminjam 
tanpa resiko sebagai imbalan dari jarak waktu pembayaran 
yang diberikan kepada si peminjam.
31
 Riba nasi‟ah 
mengandung tiga unsur, diantaranya sebagai berikut: 
a) Adanya tambahan pembayaran atau modal yang 
dipinjamkan. 
b) Tambahan itu tanpa risiko kecuali sebagaiimbalan dari 
tenggang waktu yang diperoleh peminjam. 
c) Tambahan tersebut disyaratkan dalam pemberian piutang 
dan tenggang waktu. 
2) Riba Fadhl 
Menurut Ibnu Qayyum, riba fadhl ialah riba yang 
kedudukannya sebagai penunjang diharamkannya riba nasi‟ah. 
Dengan kata lain bahwa riba fadhl diharamkan supaya 
seseorang tidak melakukan riba nasi‟ah yang sudah jelas 
keharamannya. Adapun menurut para fuqaha, riba fadhl adalah 
kelebihan yang terdapat dalam tukar menukar antara benda 
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sejenis, seperti emas dengan emas, perak dengan perak, 
gandum dengan gamdum.
32
 
4. Barang-barang Ribawi 
Terdapat enam pokok-pokok riba diantaranya sebagai berikut: 
emas, perak, gandum, sya‟ir (sejenis gandum), kurma dan garam. Para 
Ulama dari kalangan sahabat, tabi‟in, dan para imam mengqiyaskan 
apa saja yang mempunyai makna dan illat dengan keenam jenis diatas 
dari apa saja yang bisa ditakar, ditimbang, dimakan, dan disimpan, 
misalnya seluruh biji-bijian, minyak, madu dan daging. Sa‟id bin Al-
Mu-sayyib Rahimahullah berkata, “tidak ada riba kecuali pada apa 
yang bisa ditakar dan ditimbang dari apa saja yang bisa dimakan dan  
diminum”.33 
 
D. Bonus dan Riba Dalam Fatwa DSN-MUI 
1. DSN-MUI 
DSN adalah lembaga yang dibentuk oleh MUI yang secara 
struktural berada di bawah MUI. Tugas DSN adalah menjalankan 
tugas MUI dalam masalah yang terkait dengan ekonomi syariah dan 
aktivitas lembaga keuangan syariah. Pada prinsipnya, pembentukan 
DSN dimaksudkan sebagai langkah koordinasi secara efisien para 
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ulama dalam menanggapi isu-isu yang terkait dengan masalah 
ekonomi dan keuangan.
34
 
Dewan Syariah Nasional mempunyai fungsi antara lain untuk 
melaksanakan tugas-tugas Majelis Ulama Indonesia dalam mendorong 
dan memajukan ekonomi umat. Disamping itu, lembaga ini bertugas 
untuk menggali, mengkaji, dan merumuskan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip hukum Islam (syariah) untuk dijadikan pedoman dalam 
kegiatan lembaga keuangan syariah, serta mengawasi pelaksanaan dan 
implementasinya. Jadi, mereka diberikan kekuasaan dan wewenang 
yang luas untuk menelaah setiap kontrak, metode atau aktivitas yang 
berkenaan dengan praktik perbankan syariah.
35
 
Dewan Syariah Nasional mengatur tabungan syariah yang 
terdapat dalam Fatwa Nomor: 02/DSN-MUI/IV/2000, yaitu 
“Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip 
mudharabah dan wadi‟ah”. Dewan Syariah Nasional telah 
mengeluarkan Fatwa yang menyatakan bahwa tabungan yang 
berdasarkan prinsip wadi‟ah dan mudharabah.36 
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Ketentuan umum Tabungan berdasarkan Mudharabah: 
a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau 
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola 
dana. 
b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya 
mudharabah dengan pihak lain. 
c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai 
dan bukan piutang. 
d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 
dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan 
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah 
tanpa persetujuan yang bersangkutan. 
 
Ketentuan umum tabungan berdasarkan Wadi‟ah:37 
a. Bersifat simpanan. 
b. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasar-kan 
kesepakatan. 
c. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk 
pemberian („athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 
                                                             
37
Ibid. 
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Pada dasarnya bank atau lembaga keuangan syariah (BMT) 
dapat memberikan Bonus kepada nasabahnya sebagai bentuk balas jasa 
yang telah menitipkan dananya di lembaga tersebut atau pemberian 
bonus tersebut bertujuan untuk menarik minat nasabah menabung di 
lembaga tersebut atau dengan kata lain pemberian bonus bertujuan 
untuk promosi. Asalkan pembagian bonus tidak diperjanjikan di awal 
akad. Hal tersebut sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 
86/DSN-MUI/XIII/2012 Tentang Hadiah Dalam Penghimpunan Dana 
Lembaga Keuangan Syariah
38
 dalam fatwa tersebut dijelaskan bahwa: 
a. Ketentuan Hukum 
Lembaga Keuangan Syariah boleh menawarkan dan/atau 
memberikan hadiah dalam rangka promosi produk penghimpunan 
dana dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam 
Fatwa ini. 
b. Ketentuan terkait Hadiah 
1) Hadiah promosi yang diberikan Lembaga Keuangan Syariah 
(LKS) kepada Nasabah harus dalam bentuk barang dan/atau 
jasa, tidak boleh dalam bentuk uang; 
2) Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda 
yang wujud, baik wujud haqiqi maupun wujud hukmi; 
3) Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda 
yang mubah/halal; 
                                                             
38
Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 86/DSN-MUI/XIII/2012 Tentang Hadiah Dalam 
Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah. 
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4) Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus milik LKS 
yang bersangkutan, bukan milik nasabah; 
5) Dalam hal akad penyimpanan dana adalah akad wadi'ah, maka 
hadiah promosi diberikan oleh LKS sebelum terjadinya akad 
wadi'ah; 
6) LKS berhak menetapkan syarat-syarat kepada penerima hadiah 
selama syarat-syarat tersebut tidak menjurus kepada praktik 
riba; 
7) Dalam hal penerima hadiah ingkar terhadap syarat-syarat yang 
telah ditentukan oleh LKS, penerima hadiah harus 
mengembalikan hadiah yang telah diterimanya; 
8) Kebijakan pemberian hadiah promosi dan hadiah atas Dana 
Pihak Ketiga oleh LKS harus diatur dalam peraturan internal 
LKS setelah memperhatikan pertimbangan Dewan pengawas 
Syariah; 
9) Pihak Otoritas harus melakukan pengawasan terhadap 
kebijakan Lembaga Keuangan Syariah terkait pemberian 
hadiah promosi dan hadiah atas Dana Pihak Ketiga kepada 
nasabah, berikut operasionalnya. 
c. Ketentuan terkait Cara Penentuan Penerima Hadiah 
Hadiah promosi tidak boleh diberikan oleh LKS dalam hal: 
1) bersifat memberikan keuntungan secara pribadi pejabat dari 
perusahaan/institusi yang menyimpan dana, 
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2) berpotensi praktek risywah (suap), dan/atau 
3) menjurus kepada riba terselubung; 
4) Pemberian hadiah promosi oleh LKS harus terhindar dari qimar 
(maisir), gharar, riba, dan akl al-mal bit bathi!; 
5) Pemberian hadiah promosi oleh LKS boleh dilakukan secara 
langsung, dan boleh pula dilakukan melalui pengundian 
(qur'ah). 
d. Ketentuan terkait Hadiah dalam Simpanan DPK 
LKS boleh memberikan hadiahl 'athaya atas simpanan 
nasabah, dengansyarat: 
1) Tidak diperjanjikan sebagaimana substansi Fatwa DSN-MUI 
Nomor: Ol/DSN-MUI/IV/2000 tentang Giro, dan Nomor: 
02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan; 
2) Tidak menjurus kepada praktik riba terselubung  dan/atau 
3) Tidak boleh menjadi kelaziman (kebiasaan, 'urfy); 
Fatwa Dewan Syariah Nasional juga merumuskan fatwa yang 
berkaitan dengan bunga dan riba yang terdapat dalam Fatwa Majelis 
Ulama Indonesia Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Bunga 
(Intersat/Fa‟idah)39 
a. Pertama : Pengertian Bunga (Interest) dan Riba   
Bunga (Interest/fa‟idah) adalah tambahan yang dikenakan 
dalam transaksi pinjaman uang (al-qardh) yang di per-hitungkan 
                                                             
39
Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Bunga 
(Intersad/fa‟idah). 
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dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan pemanfaatan/hasil 
pokok tersebut, berdasarkan tempo waktu, diperhitungkan secara 
pasti di muka, dan pada umumnya berdasarkan persentase. 
Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi 
karena penagguhan dalam pembayaran yang di perjanjikan 
sebelumnya, dan inilah yang disebut Riba Nasi‟ah. 
b. Kedua : Hukum Bunga (interest)  
Praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria 
riba yang terjadi pada jaman Rasulullah SAW, Ya ini Riba 
Nasi‟ah.Dengan demikian, praktek pembungaan uang ini termasuk 
salah satu bentuk Riba, dan Riba Haram Hukumnya. 
Praktek Penggunaan tersebut hukumnya adalah haram, baik 
di lakukan oleh Bank, Asuransi, Pasar Modal, Pegadaian, Koperasi, 
Dan Lembaga Keuangan lainnya maupun dilakukan oleh individu. 
c. Ketiga: Bermu’amalah dengan lembaga keuangan konvensional  
Untuk wilayah yang sudah ada kantor/jaringan lembaga 
keuangan Syariah dan mudah di jangkau, tidak di bolehkan 
melakukan transaksi yang di dasarkan kepada perhitungan 
bunga.Untuk wilayah yang belum ada kantor/jaringan lembaga 
keuanganSyariah, diperbolehkan melakukan kegiatan transaksi di 
lembaga keuangan konvensional berdasarkan prinsip dharurat/hajat. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM 
PELAKSANAAN AKAD WADI’AH PADA PRODUK SIMPANAN 
PENDIDIKAN DI BMT NU SEJAHTERA CABANG SUKOHARJO 
 
A. Gambaran Umum BMT NU Sejahtera 
1. Sejarah Berdiri 
BMT NU Sejahtera Kota Semarang didirikan pada tahun 2007 
dengan Akta Notaris Badan Hukum Sebagai Koperasi No. 180.08/305 
yang ditetapkan pada tanggal 5 Mei 2007. Eksistensi BMT NU Kota 
Semarang merupakan manifestasi dari hasil pemikiran kalangan 
Nahdhiyyin (NU) terkait masalah pengembangan ekonomi umat Islam. 
dalam Konfercab (Konfrensi Cabang) NU tahun 2006, semua sepakat 
bahwa PCNU harus mendirikan lembaga keuangan berbasis syariah. 
Putusan tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan pembentukan 
koperasi oleh PCNU Semarang dengan nama Koperasi NU Sejahtera.
1
 
Langkah ini kemudian dikembangkan dan akhirnya pada tahun 
2007 dibentuklah Baitul Mal wa Tamwil (BMT) dengan nama yang 
sama yakni BMT NU Sejahtera. Dalam penggunaan nama “Sejahtera” 
terkandung harapan dan sekaligus tujuan pendirian BMT. 
Pada tanggal 6 Oktober 2014, sesuai dengan Perubahan 
Anggaran Dasar No: 78/Lap-PAD/X/2014 dari Kementrian Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, Koperasi Nusa 
                                                             
1
http://bmtnusejahtera.blogspot.com (diakses Tanggal 11 Juni 2019, Pukul 16:06 WIB). 
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Ummat Sejahtera merubah nama menjadi Koperasi Simpan Pinajm dan 
Pembiayaan Syariah Nusa Ummat Sejahtera. Sampai dengan bulan 
September tahun 2016 KSPPS Nusa Ummat Sejahtera telah memiliki 
30 kantor cabang rencana ekspansi akan berlanjut di tahun-tahun 
berikutnya sesuai dengan PAD 2014 yang telah memilki badan hukum 
nasional. 
2. Visi 
Dalam menjalankan sistem dan prosedur kerja BMT NU 
Sejahtera memiliki visi menjadi lembaga pemberdayaan ekonomi umat 
yang mandiri dengan landasan syariah. 
3. Misi 
a. Menjadi penyelenggaraan layanan keuangan syariah yang prima 
kepada anggota dan mitra usaha. 
b. Menjadi model pengelola keuangan umat yang efisien, efektif, 
transparan dan professional. 
c. Mengembangkan jaringan kerjasama ekonomi syariah. 
d. Mengembangkan sistem ekonomi umat yang berkeadilan sesuai 
syariah. 
4. Badan Hukum 
Sebagai penjamin kepastian hukum atas keberadaan lembaga 
keuangan yang diharapkan mampu menjadi pengembangan dari 
perekonomian umat yang berbasis syariah. Pada tanggal 6 Oktober 
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2014, dibentuk badan hukum dengan akta No:78/Lap-PAD/X/2014 
sebagai badan hukum dari KSPPS BMT NU Sejahtera. 
 
5. Hak dan Kewajiban BMT NU Sejahtera dan Nasabah 
a. Adapun hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan BMT NU 
Sejahtera
2
 adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kesejahteraan anggota melalui peningkatan 
pendapatan dan peningkatan nilai pembiayaan kepada anggota 
dan calon anggota. 
2) Peningkatan kemampuan pengelola dalam pelayanan anggota 
dan calon anggota. 
3) Sebagai kepastian hukum atas keberadaan lembaga yang 
diharapkan mampu menjadi pengayom dan pengembang 
perekonomian umat dengan basis syariah. 
 
b. Adapun hak dan kewajiban bagi nasabah BMT NU Sejahtera 
terdiri dari: 
1) Setiap anggota koperasi berkewajiban untuk: 
a) Mentaati Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
serta keputusan yang telah disepakati dalam Rapat 
Anggota. 
b) Membayar lunas simpanan pokok. 
c) Membayar simpanan wajib setiap bulan. 
                                                             
2
 Nunung Fatimah, PJS Kabag Admin BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo, 
Wawancara Pribadi, 22 Juli 2019, Jam 09.21 WIB. 
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d) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan usaha yang 
diselenggarakan oleh koperasi. 
2) Setiap anggota koperasi mempunyai hak untuk: 
a) Menyatakan pendapat dan berbicara tentang masalah yang 
dimusyawarahkan dalam rapat anggota. 
b) Memilih dan dipilih menjadi anggota pengurus/pengawas. 
c) Mengemukakan pendapat atau saran kepada pengurus di 
luar rapat anggota baik secara lisan maupun tertulis. 
d) Mendapat pelayanan yang profesional antar sesama 
anggota. 
e) Memperoleh pembagian sisa hasil usaha sesuai jasa atau 
saham yang diberikan terhadap koperasi. 
f) Mendapat keterangan mengenai perkembangan koperasi. 
 
6. Jumlah nasabah 
Jumlah anggota atau nasabah sebanyak lebih dari 300 orang 
tetapi jumlah tersebut merupakan jumlah global dari data yang ada di 
BMT NU Sejahtera, karena ada beberapa nasabah yang mengambil 
tabungannya kemudian tidak melanjutkan menabung lagi di BMT dan 
jumlah nasabah yang masih aktif menabung di BMT NU Sejahtera 
berjumlah 100 an nasabah.
3
 
                                                             
3
Nunung Fatimah, PJS Kabag Admin BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo, Wawancara 
Pribadi, 19 Maret 2019, jam 09.29 WIB. 
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Adapun untuk jumlah nasabah simpnan pendidikan sendiri 
terdapat 40-50 nasabah yang menabung. BMT NU Sejahtera telah 
meresmikan dan melaksanakan produk simpanan pendidikan sejak 
tahun 2012 yaitu sejak berdirinya BMT NU Sejahtera cabang 
sukoharjo ini.
4
 
 
7. Produk-Produk 
Di KSPPS BMT NU Sejahtera terdapat beberapa Produk
5
 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Produk Simpanan 
Terdapat beberapa produk simpanan di BMT NU Sejahtera 
diantaranya: 
1) Wadi’ah 
(dengan prinsip wadi‟ah yad dhamanah) 
 Simpanan yang penyetoran dan penarikannya dapat 
dilakukan sewaktu-waktu. Berdasarkan tahun lalu bonus 
setara 3% /tahun. 
 Setoran awal atau saldo minimal Rp. 10.000,- 
 Pengambilan sewaktu-waktu. 
  
                                                             
4
Ibid. 
5
Brosur BMT NU Sejahtera. 
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2) Simpanan Pendidikan 
(dengan prinsip wadi‟ah yad dhmanah) 
 Simpanan yang khusus diperuntukkan bagi siswa maupun 
lembaga institusi sekolah. Bonus setara 3% /tahun. 
 Saldo awal atau minimal Rp. 10.000-, 
 Pengambilan sewaktu-waktu. 
3) Simpanan Qurban/Aqiqoh 
(dengan prinsip wadi‟ah yad dhamanah) 
 Simpanan sukarela yang dipersiapkan untuk melaksanakan 
ibadah Qurban. Bonus setara 2.4% /tahun. 
 Setoran awal Rp. 100.000-, 
 Pengambilan menjelang „Idul Qurban apabila telah cukup 
untuk membeli hewan qurban yang direncanakan. 
4) Simpanan Umrah 
(dengan prinsip wadi‟ah yad dhamanah) 
 Simpanan yang dipersiapkan untuk menunaikan ibadah 
Umrah. Bonus setara 2.4%/tahun.
6
 
 Setoran minimal Rp. 100.000-, 
 Pengambilan setelah cukup untuk biaya umrah. 
 Fasilitas bagi jamaah berupa Tas Tenteng, Bimbingan 
Manasik dan souvenir. Jamaah bisa mengikuti bimbingan 
umrah dengan biro perjalanan maupun KBIH NU. 
                                                             
6
Ibid. 
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5) Simpanan Pelunasan Haji 
(dengan prinsip Mudharabah) 
 Simpanan bagi calon haji yang sudah mendapatkan porsi. 
 Setoran minimal Rp. 1.000.000-,/ kelipatannya. 
 Nisbah menyesuaikan simka umum. 
 Bagi hasil dipergunakan untuk biaya manasik di KBIH. 
Apabila terdapat sisa lebih maka dikembalikan kepada 
calon haji, dan apabila kurang maka calon haji diminta 
tambahan. 
 Proses penyetoran pelunasan dibantu oleh BMT NUS. 
 Syarat-syarat mengisi formulir dilegkapi FC KTP, BPIH 
buku tabungan Bank. 
 Dana simpanan tidak dapat diambil kecuali untuk 
pelunasan haji. 
6) Simpanan Pensiunan 
(dengan prinsip Mudharabah) 
 Atas nama perorangan. 
 Pembayaran setiap bulan sesuai akad. 
 Apabila terjadi keterlambatan akan otomatis dianggap 
berhenti dan tidak mendapatkan bagi hasil. 
 Lama jangka waktu 5 dan 10 tahun. 
 Bagi hasil menyesuaikan jangka waktu. 
 Minimal setoran  mulai Rp. 50.000-,/bulan. 
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7) Simpanan Berjangka 
(dengan prinsip Mudharabah) 
 Nisbah bagi hasil antara Shohibul Mal dengan Mudharib 
60:40. 
 Jangka waktu 1 bulan, bagi hasil setara dengan 0.3%/bulan. 
 Jangka waktu 3 bulan, bagi hasil setara dengan 
0.5%/bulan/1.5%/3bulan. 
 Jangka waktu 6 bulan, bagi hasil setara dengan 
0.7%/bulan/4.2%/6bulan. 
 Jangka waktu 12 bulan, bagi hasil setara dengan 
1%/bulan/12%/tahun. 
 Setoran minimal Rp. 1.000.000-, dan atau kelipatannya. 
 Pengambilan setelah jatuh tempo apabila diambil sebelum 
jatuh tempo dikenakan pinalti setara dengan 5%. 
 Bagi hasil bisa diambil setiap bulan dan dibukakan 
rekening wadi‟ah dan diterbitkan buku bukti setor berupa 
warkah. 
 Zakat 2.5%. 
 Zakat dipungut oleh LAZIZNU dari bagi hasil yang 
tersedia atas dasar persetujuan dari Shohibul Mal kepada 
LAZIZNU. 
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8) Pembiayaan Haji/Umrah 
(dengan prinsip Ijarah) 
 Besaran ijarah Rp. 25.000.000-, 
 Ujroh 16.8%/tahun=1.4%=Rp.350.000-,/bulan. 
 Jangka waktu maksimal 4 tahun. 
 Jaminan sertifikat tanah dengan menggunakan pengikatan 
APHT. Biaya ditentukan notaris. 
 Jaminan BPKB mobil dengan pengikatan fidusia biaya 
ditentukan notaris. 
 Cara angsuran = bulanan. 
 Besarnya angsuran = ijarah dibagi jangka waktu + ujroh = 
angsuran perbulan. 
 Biaya administrasi sesuai jangka waktu. 
 Biaya dibayar dimuka termasuk materai 2 lembar 6.000,-an. 
 
b.  Produk Pembiayaan 
Produk pembiayaan yang ada di KSPPS BMT NU 
Sejahtera hanya satu yakni pembiayaan dengan sistem murobahah 
yaitu pembiayaan dengan pola jual beli, KSPPS BMT NUS 
membeli barang yang dibutuhkan anggota. Margin ditentukan di 
awal dan disepakati oleh kedua belah pihak.
7
 
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam 
pembiayaan ini adalah sebagai berikut: 
                                                             
7
Brosur BMT NU Sejahtera. 
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 Mengisi formulir permohonan Anggota dan pembiayaan (form 
tersedia). 
 Foto Copy KTP suami dan istri atau wali. 
 Foto Copy KartuKeluarga (KK). 
 Foto Copy Jamninan (warkah BMT, BPKB disertai STNK, 
serifikat tanah disertai SPPT). Apabilajaminan atas nama orang 
lain harus disertai surat kuasa dari pemegang hak. 
 Bila pemohon menggunakan penjamamin baik lembaga 
maupun perorangan harus tertulis dan bermaterai cukup. 
 Foto Copy Legalitas (bagi badan usaha). 
 Menjadi anggota mitra usaha. 
 Membuka rekening setoran pokok. 
 Bersedia menandatangani surat-surat terkait pembiayaan. 
 Bersedia membayar biaya yang dikeluarkan untuk proses 
pembiayaan. 
 
B. Pelaksanaan Akad Wadi’ah Pada Produk Simpanan Pendidikan di 
BMT NU Sejahtera 
1. Simpanan Pendidikan di BMT NU Sejahtera 
Simpanan Pendidikan merupakan Simpanan yang khusus 
diperuntukkan bagi siswa maupun lembaga institusi sekolah. Dalam 
pelaksanaan simpanan atau tabungan di BMT NU Sejahtera 
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menggunakan akad atau prinsip wadi‟ah yad dhamanah,8 yaitu dana 
titipan yang dapat dimanfaatkan secara produktif dalam bentuk 
pembiayaan kepada nasabah secara profesional dan sesuai dengan 
prinsip syariah. 
2. Pelaksanaan Simpanan Pendidikan di BMT NU Sejahtera 
Sistem pelaksanaan akad wadi‟ah pada produk simpanan 
pendidikan yang diterapkan BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo 
berdasarkan prinsip wadi‟ah yad dhamanah prinsip simpanan ini akan 
digunakan sebagai simpanan investasi yaitu dimanfaatkan secara 
produktif dalam bentuk pembiayaan. Adapun pelaksanaan simpanan 
pendidikan di BMT NU Sejahtera terdiri dari: 
a. Pelaksanaan pembukaan rekening simpanan pendidikan 
Adapun pelaksanaan pembukaan rekening simpanan 
pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Calon nasabah datang langsung ke BMT NU Sejahtera dan 
langsung menuju ke bagian pelayanan. 
2) setelah itu petugas pelayanan atau customer servis akan 
menjelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan produk 
simpanan pendidikan di BMT NU Sejahtera serta syarat-syarat 
dan ketentuan apa saja yang harus dipenuhi nasabah.
9
 
                                                             
8
Brosur BMT NU Sejahtera. 
9
Nunung Fatimah, PJS Kabag Admin BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo, Wawancara 
Pribadi,19 Maret 2019, jam 09.29 WIB. 
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3) Kemudian setelah nasabah menyetujui syarat-syarat dan 
ketentuan produk simpanan pendidikan, petugas pelayanan atau 
customer service akan meminta calon nasabah untuk membaca, 
melengkapi, dan menandatangani formulir yang telah 
disediakan BMT NU Sejahtera. 
4) Calon nasabah mengisi formulir yang berisikan antara lain: 
a) Nama 
b) Alamat  
c) Nomor telepon 
d) Tempat & tanggal lahir 
e) Warga Negara 
f) Pendidikan/pekerjaan 
g) No KTP/ kartu pelajar 
h) Kode AO 
i) Nama ibu kandung 
j) Alamat 
k) Kota & kode pos 
l) Hubungan keluarga 
m) No KTP/ kartu pelajar 
5) Setelah formulir di isi dengan lengkap, formulir tersebut 
diserahkan kembali pada bagian pelayanan atau customer 
service untuk diperiksa dan di input. 
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6) Selanjutnya nasabah menyerahkan Foto Copy KTP yang sah 
dan masih berlaku. 
7) Kemudian nasabah menyetor saldo awal sebagai pembukaan 
rekening sebesar Rp. 10.000-, tetapi setoran sebesar Rp.10.000 
itu bersifat mengendap dan tidak dapat diambil apabila akan 
tutup rekening. 
 
b. Pelaksanaan penyetoran rekening simpanan pendidikan di 
BMT NU Sejahtera 
1) Nasabah dapat menyetor tabungan setiap hari selama hari kerja 
yaitu hari senin-jum‟at pada pukul 07:30-16:30 nasabah dapat 
datang langsung di BMT NU Sejahtera dan membawa buku 
tabungan. 
2) Nasabah mengisi slip setoran yang nantinya akan di isi nasabah 
sesuai nominal yang akan ditabungkan. 
3) Selanjutnya diserahkan ke bagian teller. 
Selain nasabah yang berada di sekitar kantor BMT NU 
Sejahtera terdapat banyak nasabah yang rumahnya lumayan jauh dari 
kantor BMT NU Sejahtera. Oleh karena itu, dalam melakukan 
penghimpunan dana BMT NU Sejahtera menerapkan sistem jemput 
bola, yaitu pihak marketing BMT NU Sejahtera akan mendatangi 
nasabah atau anggotanya satu persatu untuk menitipkan dana yang 
ingin disimpan di BMT NU Sejahtera. Dengan adanya sistem ini 
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nasabah akan dimudahkan, karena tidak perlu mendatangi kantor untuk 
melakukan transaksi.  
c. Pelaksanaan penarikan atau pengambilan simpanan 
pendidikan di BMT NU Sejahtera 
1) Nasabah dapat melakukan penarikan atau pengambilan  setiap 
hari selama hari kerja yaitu hari senin-jum‟at pada pukul 07:30-
16:30 nasabah dapat datang langsung di BMT NU Sejahtera 
dan membawa buku tabungan. 
2) Nasabah mengisi slip penarikan atau pengambilan yang 
nantinya akan di isi nasabah sesuai nominal yang akan ditarik 
atau diambil. 
3) Selanjutnya diserahkan ke bagian teller. 
4) Simpanan ini dapat diambil sewaktu-waktu sesuai kehendak 
nasabah setiap hari kerja di BMT jadi tidak ada jangka waktu 
dalam produk simpanan ini.
10
 
BMT NU Sejahtera tidak membatasi besarnya jumlah 
penarikan dan seberapa sering nasabah melakukan penarikan 
simpanan pendidikan, akan tetapi BMT NU Sejahtera mewajibkan 
nasabah untuk menyisakan saldo minimal simpanan pendidikan 
yaitu sebesar Rp.10.000,-. Jumlah ini akan mengendap dan tidak 
dapat diambil apabila akan tutup rekening. 
  
                                                             
10
Ibid. 
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3. Bonus Tabungan 
BMT NU Sejahtera memberikan bonus di setiap produk 
simpanan yang besarnya berbeda-beda di setiap produknya. Adapun 
bonus yang diberikan pada produk simpanan pendidikan ini adalah 
sebesar 3%/tahun yangmana keterangan tersebut tercantum di dalam 
brosur BMT NU Sejahtera dan bonus tersebut akan langsung 
ditambahkan ke rekening nasabah setiap tahunnya. Besarnya 3% itu 
merupakan kebijakan dari kantor pusat BMT NU Sejahtera yang ada di 
Semarang. Sementara dana yang digunakan untuk memberikan bonus 
kepada nasabah diambil dari margin perputaran pembiayaan yang ada 
di BMT NU Sejahtera.
11
 
Apabila margin dari perputaran pembiayaan tidak mencukupi 
untuk memberikan bonus kepada nasabah atau anggota maka kantor 
cabang BMT NU Sejahtera akan meminta dana ke kantor pusat yang 
nantinya dana tersebut akan digunakan untuk memberikan bonus 
kepada nasabah atau anggota.  
 
4. Pendapat Nasabah Yang Menabung di BMT NU Sejahtera 
Cabang Sukoharjo 
Yang pertama, pendapat salah satu nasabah atau anggota yaitu 
bapak wahyu, beliau sudah menabung di BMT NU Sejahtera sejak 
tahun 2016-sekarang, produk yang digunakan adalah 
                                                             
11
Nunung Fatimah, PJS Kabag Admin BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo, 
Wawancara Pribadi,19 Maret 2019, jam 09.29 WIB. 
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wadi‟ah.12Sebelum menjadi nasabah atau anggota di BMT NU 
Sejahtera bapak wahyu terlebih dulu dijelaskan oleh customer servis 
mengenai aturan umum atau ketentuan-ketentuan sebagai nasabah. 
Selanjutnya bapak wahyu mengisi formulir pendaftaran sebagai 
nasabah baru yang diberikan oleh petugas yang ada di BMT NU 
Sejahtera. Setelah bapak wahyu mengisi formulir, dan menandatangani 
formulir tersebut beliau menyerahkan foto copy KTP sebagai syarat 
pada saat mendaftar sebagai nasabah baru. Bapak wahyu tidak 
mengetahui adanya bonus ini. Alasan bapak wahyu menabung di BMT 
NU Sejahtera adalah karena dekat dengan kantor BMT NU Sejahtera; 
simpel;  dan sistemnya sesuai dengan syariah. 
Yang kedua, wawancara dengan ibu wiwin, beliau sudah 
menjadi anggota atau nasabah di BMT NU Sejahtera selama kurang 
lebih satu setengah tahun.
13
 Adapun proses yang dilakukan ibu wiwin 
pada saat mendaftar sebagai nasabah di BMT NU Sejahtera Cabang 
Sukoharjo sama dengan yang dilakukan oleh bapak wahyu. Alasan ibu 
wiwin menabung di BMT NU Sejahtera yaitu karena dekat dank arena 
BMT NU Sejahtera tutupnya sore jadi kalau mau menabung agak sore 
masih bisa dilayani. Ibu wiwin tidak mengetahui bahwa BMT NU 
Sejahtera memberikan bonus kepada nasabahnya di setiap tahunnya. 
                                                             
12
 Wahyu,Nasabah BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharo, Wawancara Pribadi, 11 juli 
2019, jam 10.01 WIB. 
13
 Wiwin, Nasabah BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharo, Wawancara Pribadi, 11 juli 
2019, jam 10.12 WIB. 
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Yang ketiga, wawancara dengan ibu Tika Wulandari yang 
beralamat di Sanggrahan Cemani. Beliau menjadi nasabah di BMT NU 
Sejahtera Cabang Sukoharjo baru selama 1 bulan.
14
 Adapun alasan ibu 
tika menabung di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo adalah karena 
beliau ingin mencoba-coba saja. Sama halnya dengan bapak wahyu 
dan ibu wiwin, ibu tika juga tidak mengetahui adanya bonus setiap 
tahunnya pada produk simpanan yang ia gunakan. 
Yang keempat wawancara dengan bapak Yuan, beliau sudah 1 
tahun menjadi nasabah di BMT NU Sejahtera Cabang Sukharjo. 
Alasan bapak yuan menabung di BMT NU Sejahtera Cabang 
Sukoharjo adalah karena Dekat dengan alamat kantor bapak yuan 
bekerja.
15
 Bapak yuan baru mengetahui bahwa BMT NU Sejahtera 
memberikan bonus kepada nasabahnya setiap tahunnya. 
Yang kelima, wawancara dengan ibu eni
16
 yang beralamat di 
carikan sukoharjo. beliau sudah menabung di BMT NU Sejahtera 
Cabang Sukoharjo sejak dua tahun yang lalu. Produk simpanan yang 
ibu eni gunakan adalah simpanan wadi‟ah. Ibu eni menjadi anggota 
simpanan di BMT NU Sejahtera adalah karena ditawari marketing 
yang bekerja di BMT. Pada saat itu pihak marketing sedang mencari 
                                                             
14
Tika Wulandari, Nasabah BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharo, Wawancara Pribadi, 
11 juli 2019, Jam 10.15 WIB. 
15
Yuan, Nasabah BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharo, Wawancara Pribadi, 11 juli 
2019, Jam 10.40 WIB. 
16
Eni, Nasabah BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharo, Wawancara Pribadi, 30 juli 2019, 
Jam 10.55 WIB. 
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nasabah di sekitar pasar Ir.Soekarno Sukoharjo kemudian menawari 
ibu eni untuk bergabung menjadi anggota simpanan. Ibu eni hanya 
menyerahkan foto copy KTP saja dan menyetor uang Rp.10.000,- 
sebagai syarat pembukaan rekening tabungan. Ibu eni tidak 
mengetahui bahwa BMT memberikan bonus simpanan kepada 
nasabah. Alasan ibu eni menabung di BMT NU Sejahtera karena 
mudah pada saat menabung, beliau tidak perlu ke BMT karena petugas 
marketing akan mendatangi ibu eni ketika ibu eni hendak menabung. 
beliau hanya menyerahkan uang dan buku tabungan kepada petugas 
marketing untuk dicatat dan begitu pula saat penarikkan. 
Yang keenam, wawancara dengan ibu sumiyati
17
 yang beralamt 
di Nguter Sukoharjo. Beliau menabung di BMT NU Sejatera Cabang 
Sukoharjo sekitar satu setengah tahun yang lalu. Sama seperti ibu eni, 
ibu sumiyati juga ditawari menabung di BMT oleh petugas marketing 
BMT NU Sejahtera. Alasan ibu sumiyati menabung di BMT NU 
Sejahtera adalah karena mudah beliau hanya perlu menyiapkan uang 
tabungan dan buku tabungan ketika ingin menabung kemudian petugas 
marketing akan mencatat uang yang ibu sumiyati tabungkan di buku 
simpanan. Ibu sumiyati juga tidak mengetahui terkait bonus BMT. 
Beliau baru tahu ketika penulis wawancarai. 
Menurut ibu Nunung Fatimah selama ini tidak ada nasabah 
yang mengeluh maupun protes terkait bonus yang diberikan BMT. 
                                                             
17
Sumiyati, Nasabah BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharo, Wawancara Pribadi, 25 juli 
2019, Jam 10.20 WIB. 
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Adapun menurut beberapa nasabah yang sudah penulis wawancarai 
terkait dengan bonus simpanan ini, semua nasabah ternyata tidak 
mengetahui bahwa BMT NU Sejahtera memberikan bonus simpanan 
kepada nasabahnya. Karena tujuan mereka menabungkan uangnya di 
BMT NU Sejahtera adalah untuk dijaga pihak BMT dan dikembalikan 
ketika mereka menghendaki. Pihak nasabah juga tidak merasa 
terbebani maupun dirugikan dengan adanya ketentuan bonus tersebut. 
 
5. Penetapan Bonus 
Pemberian bonus dapat dilakukan oleh setiap BMT, biasanya 
dilakukan ketika BMT memperoleh keuntungan dari hasil pengelolaan 
dan pemanfaatan dana simpanan nasabah. Dan pemberian bonus boleh 
dilakukan oleh pihak BMT asalkan tidak ada perjanjian bonus 
sebelumnya. Pemberian bonus atau imbalan kepada pemilik dana 
simpanan merupakan kebijakan pihak BMT yang tentunya berbeda-
beda di setiap BMT. Ada BMT yang memberi bonus ada pula BMT 
yang tidak memberi bonus kepada nasabah yang menyimpan uangnya 
di BMT. Adapun di BMT NU Sejahtera sendiri memberikan bonus 
kepada nasabah simpanan pendidikan yaitu sebesar 3% /tahun. 
Dalam perhitungan bonus tidak ada metode atau rumus-rumus 
untuk menghitung bonusnya. Semisal keuntungan dari perputaran 
pembiayaan sekian juta tinggal dibagi sesuai jumlah persennya berapa 
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bonus yang diberikan sesuai dengan produk simpanannya.
18
 di BMT 
NU Sejahtera memberikan bonus kepada nasabah simpanan 
pendidikan setara 3% setiap tahun. Besarnya 3% itu merupakan 
kebijakan dari kantor pusat yang ada di Semarang. 
  
                                                             
18
Nunung Fatimah, PJS Kabag Admin BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo, 
Wawancara Pribadi,19 Maret 2019, jam 09.29 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS PELAKSANAAN AKAD WADI’AH PADA PRODUK 
SIMPANAN PENDIDIKAN PERSPEKTIF FATWA DSN MUI NO: 
02/DSN-MUI/IV/2000 TENTANG TABUNGAN DI BMT NU SEJAHTERA 
CABANG SUKOHARJO 
 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai pelaksanaan akad wadi‟ah pada 
produk simpanan pendidikan perspektif Fatwa DSN-MUI No: 02/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Tabungan di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo. Yang 
meliputi akad simpanan pendidikan di BMT NU Sejahtera, dan praktik simpanan 
pendidikan menggunakan akad wadi‟ah di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo. 
Serta akan dianalisis juga mengenai akad wadi‟ah di BMT NU Sejahtera Cabang 
Sukoharjo ditinjau dari Fatwa DSN MUI NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 
Tabungan, yang terdiri dari ketentuan ketentuan umum Fatwa DSN MUI NO: 
02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Tabungan. 
 
A. Pelaksanaan Akad Wadi’ah Pada Produk Simpanan Pendidikan di BMT 
NU Sejahtera Cabang Sukoharjo 
1. Akad Simpanan Pendidikan 
Simpanan dengan akad wadi‟ah adalah penitipan dana antara pihak 
pemilik dana dengan penerima titipan yang dipercaya untuk menjaga dana 
tersebut. Wadi‟ah sendiri terbagi menjadi dua, yang pertama wadi‟ah yad 
al-amanah adalah titipan yang bersifat amanah belaka. Dan yang kedua 
Wadi‟ah yad dhamanah adalah penitipan dana kepada BMT, dan disini 
BMT memilki hak untuk mendayagunakan dana tersebut dalam bentuk 
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pembiayaan dimana pihak yang dititipi mempunyai tanggung jawab penuh 
terhadap harta titipan tersebut. Atas dasar ini BMT boleh memberikan 
bonus kepada nasabah simpanan sebagai bentuk balas jasa telah 
menitipkan danannya di BMT. Dengan catatan pemberian bonus tidak 
diperjanjikan di awal, karena pemberian bonus ini merupakan kebijakan 
dari pihak BMT. 
Dalam praktiknya simpanan pendidikan di  BMT NU Sejahtera 
Cabang Sukoharjo menggunakan prinsip wadi‟ah yad dhamanah karena 
dengan prinsip ini pihak BMT dapat memanfaatkan serta menggunakan 
dana titipan tersbut secara produktif dalam bentuk pembiayaan kepada 
anggota lain yang sedang membutuhkan berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah.Bonus yang diberikan pada produk simpanan pendidikan ini 
adalah sebesar 3%/tahun dan bonus tersebut akan langsung ditambahkan 
ke rekening nasabah setiap tahunnya. Besarnya 3% itu merupakan 
kebijakan dari kantor pusat BMT NU Sejahtera yang ada di Semarang. 
Sementara dana yang digunakan untuk memberikan bonus kepada 
nasabah diambil dari margin perputaran pembiayaan yang ada di BMT NU 
Sejahtera. Apabila margin dari perputaran pembiayaan tidak mencukupi 
untuk memberikan bonus
1
, maka kantor cabang BMT NU Sejahtera akan 
meminta dana ke kantor pusat BMT NU Sejahtera. 
Oleh karena itu, dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa  dari segi akad simpanan pendidikan menggunakan akad wadi‟ah 
                                                             
1
Nunung Fatimah, PJS Kabag Admin BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo, Wawancara 
Pribadi,19 Maret 2019, jam 09.29 WIB. 
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yad dhamanah dimana dana yang dititipkan anggota simpanan di BMT NU 
Sejahtera Cabang Sukoharjo dimanfaatkan dan dikelola oleh pihak BMT 
NU Sejahtera untuk kegiatan pembiayaan kepada anggota atau nasabah 
lain. Dan atas pemanfaatan dana tersebut pihak BMT NU Sejahtera 
Cabang Sukoharjo memberikan bonus kepada nasabah atau anggota 
simpanan setiap tahunnya. Dan untuk bonus simpanan pendidikan yang 
diberikan BMT yaitu sebesar 3% /tahun.  
Adapun yang di praktikkan pihak BMT NU Sejahtera terkait 
dengan rukun wadi‟ah yaitu sebagai berikut: pihak yang menitipkan yaitu 
(nasabah), serta pihak yang menerima titipan yaitu (BMT), adanya barang 
yang dititipkan yaitu (uang), dilakukan shigat atau ijab dan Kabul yang 
dapat dilihat dari penandatangan calon nasabah yang akan menabung di 
BMT NU Sejahtera yaitu berupa fromulir permohonan pembukaan 
simpanan dan surat permohonan menjadi anggota baru dimana di dalam 
surat tersebut dijelaskan bahwa calon nasabah sanggup mematuhi serta 
tunduk pada peraturan dan ketentuan yang berlaku di BMT NU Sejahtera 
Cabang Sukoharjo. Dengan adanya pernyataan tersebut maka secara tidak 
langsung sudah terjadi kesepakatan atau ijab dan Kabul antara nasabah dan 
juga pihak BMT. 
2. Pelaksanaan Simpanan Pendidikan 
Sebelum menjadi nasabah dan melakukan aktivitas menyimpan 
maupun mengambil uang tabungan, calon anggota harus mendaftar 
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terlebih dahulu sebagai nasabah BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengisi formulir calon nasabah BMT NU Sejahtera, yang isinya terdiri: 
Nama; Alamat; Nomor telepon; Tempat & tanggal lahir; Warga Negara; 
Pendidikan/pekerjaan; No KTP/ kartu pelajar; Kode AO; Nama ibu 
kandung; Alamat;Kota & kode pos; Hubungan keluarga; No KTP/ kartu 
pelajar. 
b. Selanjutnya nasabah menyerahkan Foto Copy KTP yang sah dan masih 
berlaku. 
c. Kemudian nasabah menyetor saldo awal sebagai pembukaan rekening 
sebesar Rp. 10.000-, tetapi setoran sebesar Rp.10.000 itu bersifat 
mengendap dan tidak dapat diambil apabila akan tutup rekening. 
Dalam praktiknya prosedur yang dilakukan calon anggota untuk 
pembukaan rekening simpanan, yaitu sebelum melakukan penyetoran 
maupun penarikan simpanan khususnya simpanan pendidikan pihak BMT 
mewajibkan calon anggota untuk menjadi anggota BMT NU Sejahtera 
terlebih dahulu yang mana calon nasabah harus memenuhi persyaratan-
persyaratan yang telah ditentukan pihak BMT.  
Sebagaimana pernyataan Bapak Wahyu
2
 sebagai anggota simpanan 
di BMT NU Sejahtera bahwa ia saat akan menabung di BMT NU 
Sejahtera Cabang Sukoharjo terlebih dulu mendaftar sebagai anggota yang 
mana beliau harus mengisi formulir; menyerahkan foto copy KTP; dan 
                                                             
2
 Wahyu, Nasabah BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharo, Wawancara Pribadi, 11 juli 
2019, jam 10.01 WIB. 
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juga menyetor uang sebesar Rp. 10.000-, baru setelah itu bapak wahyu 
menjadi anggota dan mendapat buku tabungan dan dapat menabung di 
BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo. 
Di dalam formulir untuk calon nasabah yang akan menabung di 
BMT NU Sejahtera tidak terdapat keterangan yang menyatkan bahwa 
BMT NU Sejahtera akan memberikan bonus sebesar 3% /tahunnya kepada 
nasabah simpanan pendidikan. Namun, keterangan bonus tersebut 
tercantum di brosur BMT NU Sejahtera.Dimana dalam brosur tersebut 
tertulis ketentuan-ketentuan yaitu simpanan pendidikan dengan prinsip 
wadiah yad dhamanah; simpanan yang khusus diperuntukkan untuk siswa 
sekolah; bonus setara 3% /tahun. 
 
3. Pelaksanaan penyetoran dan Penarikan rekening simpanan 
pendidikan di BMT NU Sejahtera 
Ibu Nunung Fatimah selaku PJS Kabag Admin menyatakan
3
 bahwa 
pelaksanaan penyetoran dan penarikan rekening simpanan pendidikan di 
BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo ini dapat dilakukan sewaktu-waktu 
yaitu hari senin-jum‟at pada pukul 07:30-16:30 nasabah dapat datang 
langsung di BMT NU Sejahtera dan membawa buku tabungan. Untuk 
jumlah setoran maupun penarikan sendiri tidak ada penentuan besar atau 
kecilnya hanya saja setoran pertama ditentukan sebesar Rp.10.000.- itu 
                                                             
3
Nunung Fatimah, PJS Kabag Admin BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo, Wawancara 
Pribadi,19 Maret 2019, jam 09.29 WIB. 
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sebagai saldo awal ketika pembukaan rekening, juga pada saat 
pengambilan tidak ditentukan besar atau kecilnya jumlah pengambilan 
namun, pihak nasabah wajib menyisakan tabungan sebesar Rp.10.000.- 
yang mana uang tersebut akan mengendap dan tidak dapat diambil apabila 
akan tutup rekening. 
Hal ini sama seperti yang diungkapkan ibu tika wulandari
4
, beliau 
merupakan aggota simpanan di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo. 
Melalui wawancara penulis dengan beliau yang saat itu baru saja selesai 
menabung di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo, beliau mengatakan 
bahwa baru saja menabung di BMT, beliau mengatakan bahwa tidak setiap 
minggu ia menabung di BMT bisa kadang dua minggu sekali atau bahkan 
sebulan sekali. Jika ada uang lebih saja beliau menabung di BMT. Untuk 
jumlah ketika menabung pun tidak pasti yang penting sedikit-sedikit bisa 
terkumpul. 
  
                                                             
4
Tika Wulandari, Nasabah BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharo, Wawancara Pribadi, 11 
juli 2019, Jam 10.15 WIB. 
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B. Akad Wadi’ah di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo Ditinjau Dari 
Fatwa DSN-MUI No: 02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Tabungan 
BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo merupakan lembaga keuangan 
mikro Islam yang memiliki kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif 
dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi umat Islam yaitu dengan 
cara mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan 
ekonominya untuk mencapai kesejahteraan hidup yang harmonis, aman dan 
tepat guna. Oleh karena itu, segala kegiatan yang dilakukan oleh BMT NU 
Sejahtera harus berpegang teguh serta mematuhi aturan-aturan yang telah 
diterbitkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) yang berkaitan dengan 
praktik dan produk-produk lembaga keuangan syariah.sehingga seluruh 
produknya memiliki landasan hukum yang kuat secara syariah. 
Praktik yang telah dilakukan BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo 
dalam melakukan penghimpunan dana maupun penyaluran dana terutama 
dalam pelaksanaan penghimpunan dana melalui simpanan yang menggunakan 
akad wadi‟ah yaitu simpanan pendidikan yang telah dijelaskan diatas, maka 
disini penulis akan melakukan analisis menggunakan Fatwa DSN-MUI No: 
02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Tabungan, di dalam fatwa tersebut 
membahas tiga ketentuan umum tabungan berdasarkan wadi‟ah diantaranya 
sebagai berikut: 
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1. Bersifat simpanan. 
Dalam praktiknya produk simpanan pendidikan di BMT NU 
Sejahtera Cabang Sukoharjo adalah bersifat simpanan. Hal ini dapat dilihat 
bahwa nasabah hanya menitipkan dananya untuk dijaga oleh pihak BMT 
dan dapat diambil kapan saja sesuai kehendak nasabah selama hari dan 
jam operasional BMT NU Sejahtera. Rukun dan syarat wadi‟ah juga sudah 
terpenuhi dengan adanya pihak yang menitipkan yaitu (nasabah), serta 
pihak yang menerima titipan yaitu (BMT), adanya barang yang dititipkan 
yaitu (uang), dilakukan shigat atau ijab dan Kabul.  
Sebagaimana pernyataan dari bapak Yuan
5
, yang sudah menjadi 
anggota simpanan di BMT NU Sejahtera selama satu tahun bahwa tujuan 
beliau hanyalah untuk menabungkan uangnya saja di BMT NU Sejahtera 
Cabang Sukoharjo yang kebetulan kantor bapak yuan dekat dengan BMT 
jadi dekat kalau mau menabung. Dan juga yang diungkapkan Ibu Wiwin
6
 
sebagai nasabah simpanan di BMT selama kurang lebih satu setengah 
tahun  pun hampir sama dengan bapak yuan dimana tujuan ibu wiwin 
hanya menabung saja, adapun alasan ibu wiwin menabung di BMT NU 
Sejahtera adalah karena dekat dan operasional kantor BMT yang tutup 
agak sore dibandingkan dengan BMT lainnya jadi jika ingin menyetor 
simpanan agak sore tidak masalah. 
                                                             
5
Yuan, Nasabah BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharo, Wawancara Pribadi, 11 juli 
2019, Jam 10.40 WIB. 
6
 Wiwin, Nasabah BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharo, Wawancara Pribadi, 11 juli 
2019, jam 10.12 WIB. 
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2. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasar-kan 
kesepakatan 
Ketentuan dalam simpanan pendidikan di BMT NU Sejahtera 
yaitu menggunkan prinsip wadi‟ah yad dhamanah; simpanan yang khusus 
diperuntukkan bagi siswa sekolah; setoran awal atau saldo minimal 
Rp.10.000-,; pengambilan sewaktu-waktu. Dalam prakteknya seperti yang 
sudah dijelaskan bahwa produk simpanan pendidikan di BMT NU 
Sejahtera ini dapat diambil sewaktu-waktu yaitu selama hari dan jam 
kerja pada hari senin-jum‟at pukul 07:30-16:30. 
Dalam praktiknya, anggota simpanan dapat melakukan 
pengambilan uang simpanan mereka kapan pun sesuai kehendak mereka 
selama jam operasional kantor. Dengan hanya membawa buku tabungan 
dan mengisi slip setoran anggota sudah dapat menarik uang tabungan 
mereka. untuk jumlah penarikkan pun tidak ditentukan harus berapa-
berapa. Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan Bapak Wahyu
7
 yang 
menjadi anggota simpanan di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo 
sejak tahun 2016-sekarang bapak wahyu tidak sering manarik 
tabungannya namun apabila bapak wahyu mempunyai keperluan dan 
ingin mengambil tabungannya bapak wahyu langsung datang ke BMT 
kapanpun bapak wahyu membutuhkan dana tersebut dan pihak BMT pun 
dapat memberi dana sesuai yang bapak wahyu tulis di dadalam slip 
penarikan. 
                                                             
7
 Wahyu, Nasabah BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharo, Wawancara Pribadi, 11 juli 
2019, jam 10.01 WIB. 
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Sama seperti bapak wahyu yang dapat menarik tabungannya 
kapan saja, Ibu eni
8
 yang sudah menjadi anggota simpanan selama dua 
tahun, dalam melakukan setoran dan penarikan ibu eni tidak datang ke 
kantor BMT NU Sejahtera akan tetapi ibu eni didatangi pihak marketing 
BMT ditempatnya berdagang yaitu di pasar Ir. Soekarno Sukoharjo, pihak 
marketing akan mencatat di buku tabungan eni dan slip setoran apabila 
ibu eni akan menabung, dan pihak marketing akan mencatat di slip 
setoran dan buku tabungan ketika ibu eni akan melakukan penarikan. 
Adapun dana yang digunakan marketing untuk memberi kepada anggota 
ketika melakukan penarikan adalah dari uang setoran penabung-penabung 
yang marketing datangi. Selama ini tidak ada nasabah yang melakukan 
penarikan uang yang jumlahnya besar selama petugas marketing keliling 
jadi uang yang didapat dari anggota yang menabung melalui marketing 
cukup untuk memberi anggota yang menarik tabungannya. 
Sehingga produk tabungan simpanan ini sangat cocok untuk 
nasabah yang terkadang mempunyai kebutuhan mendadak terkait biaya 
pendidikan karena bisa mengambil tabungannya kapan saja asalkan sesuai 
hari dan jam kerja operasional BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo.  
 
  
                                                             
8
 Eni, Nasabah BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharo, Wawancara Pribadi, 30  juli 2019, 
Jam 10.55 WIB. 
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3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk 
pemberian (‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 
Simpanan pendidikan di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo 
yang dijalankan adalah menggunakan prinsip wadi‟ah yad dhamanah, 
dimana pihak yang dititipi boleh menggunakan atau memanfaatkan secara 
produktif dalam bentuk pembiayaan kepada anggota atau nasabah lain 
yang tentunya sesuai dengan prinsip syariah. dan keuntungan dari produk-
produk pembiayaan tersebut sepenuhnya menjadi milk BMT NU Sejahtera 
Cabang Sukoharjo. 
Sebagai rasa terimakasih terhadap nasabah yang telah menitipkan 
dananya di BMT, BMT boleh memberikan bonus kepada nasabah 
simpanan Dengan catatan pemberian bonus tidak diperjanjikan di awal, 
karena pemberian bonus ini merupakan kebijakan dari pihak BMT.Bonus 
simpanan wadi‟ah adalah bonus yang diberikan pada simpanan wadi‟ah 
sebagai return atau insentif berupa uang kepada nasabah simpanan 
wadi‟ah sebagai bentuk balas jasa telah menitipkan dananya di lembaga 
tersebut. Penentuan bonus dan cara perhitungannya pun tergantung 
masing-masing lembaga.
9
 
Ibu Nunung Fatimah Selaku PJS Kabag Admin mengungkapkan
10
 
dalam hal ini BMT NU Sejahtera memberikan bonus kepada nasabah 
                                                             
9
 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syar‟ah Deskripsi dan Ilustrasi, 
(Jakarta: Ekonosia, 2007), hlm.65. 
10
 Nunung Fatimah, PJS Kabag Admin BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo, 
Wawancara Pribadi, 19 Maret 2019, jam 09.29 WIB. 
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terhadap produk simpanan pendidikan yaitu setara 3% /tahun yang tertera 
di brosur BMT NU Sejahtera dan bonus tersebut akan langsung 
ditambahkan ke rekening anggota setiap tahunnya. 
Adapun dana yang digunakan untuk memberikan bonus kepada 
nasabah diambil dari margin perputaran pembiayaan yang ada di BMT NU 
Sejahtera. Apabila margin dari perputaran pembiayaan tidak mencukupi 
untuk memberikan bonus kepada nasabah atau anggota maka kantor 
cabang BMT NU Sejahtera akan meminta dana ke kantor pusat yang 
nantinya dana tersebut akan digunakan untuk memberikan bonus kepada 
nasabah atau anggota. 
Dalam praktiknya BMT NU Sejahtera memang memberikan bonus 
sebesar 3% setiap tahunnya kepada anggota simpanan pendidikan. Dalam 
perhitungan bonus tidak ada metode atau rumus-rumus untuk menghitung 
bonusnya. Semisal keuntungan dari perputaran pembiayaan sekian juta 
tinggal dibagi sesuai jumlah persennya berapa bonus yang diberikan sesuai 
dengan produk simpanannya. di BMT NU Sejahtera memberikan bonus 
kepada nasabah simpanan pendidikan setara 3% setiap tahun. Besarnya 
3% itu merupakan kebijakan dari kantor pusat yang ada di Semarang. 
Hal ini berbeda dengan pihak anggota simpanan pendidikan di 
BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo bahwa nasabah tidak ada yang tahu 
mengenai pemberian bonus tersebut. Sebagaimana pernyataan Ibu wiwin 
yang tidak tahu bahwa BMT memberi bonus terhadap simpanannya. Ibu 
wiwin juga tidak mengetahui bahwa dibrosur terdapat keterangan bahwa 
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BMT memberi bonus sebesar 3% /tahun.Juga bapak wahyu yang tidak 
mengetahui bahwa BMT memberi bonus pada simpanannya. Bapak wahyu 
juga tidak mengetahui bahwa ternyata di brosur juga terdapat keterangan 
pemberian bonus terhadap simpanannya. 
Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pihak BMT 
NU Sejahtera Cabang Sukoharjo memberikan bonus sebesar 3% /tahun 
kepada anggota simpanan pendidikan dimana bonus tersebut akan 
langsung ditambahkan ke rekening anggota. Akan tetapi, anggota 
simpanan tidak mengetahui adanya bonus, karena memang di dalam 
formulir permohonan menjadi anggota dan formulir permohonan 
pembukaan rekening tidak dijelaskan mengenai BMT akan memberikan 
bonus sebesar 3% /tahun.Pihak anggota simpanan semata-mata hanya 
mentipkan uangnya untuk dijaga pihak BMT dan dikembalikan ketika 
anggota simpanan menghendakinya, bukan untuk mendapatkan bonus 
simpanan. 
Pemberian bonus yang diberikan oleh pihak BMT NU Sejahtera 
Cabang Sukoharjo menurut penulis merupakan salah satu pemberian yang 
berbentuk suka rela dari pihak BMT. Hal tersebut dapat dilihat dari dalam 
akad atau formulir permohonan calon anggota dimana dalam formulir 
tersebut tidak tercantum mengenai bonus yang diperjanjikan BMT NU 
Sejahtera. 
Akan tetapi, apabila dilihat dari brosur BMT NU Sejahtera dimana 
dalam brosur tersebut tertulis bahwa besar bonus simpanan pendidikan 
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setara 3% /tahun. Dan prosentase bonus ini tetap tidak berubah-ubah. 
Menurut penulis penentuan prosentase sebesar 3% ini sifatnya mengikat, 
maksudnya Pihak BMT akan memberikan bonus kurang lebih 3% setiap 
tahunnya kepada nasabahnya yang menabung di BMT NU Sejahtera.  
Memang di dalam akad pembukaan rekening tidak dijelaskan 
bahwa pihak BMT NU Sejahtera memperjanjikan untuk memberikan 
bonus setiap tahun kepada nasabahnya karena di dalam akad perjanjian 
yaitu formulir dan surat permohonan menjadi nasabah tidak tertera 
ketentuan yang menyatakan bahwa BMT NU Sejahtera akan memberikan 
bonus setiap tahunnya. Namun di dalam brosur menyatakan  bahwa pihak 
BMT NU Sejahtera akan memberikan bonus kepada nasabah simpanan 
pendidikan setara 3% /tahun.  
Dengan adanya keterangan bonus yang tertulis di brosur maka hal 
ini terlihat bahwa pihak BMT memperjanjikan akan memberikan bonus 
kepada nasabahnya. ini berarti bahwa BMT NU Sejahtera akan rutin 
memberikan bonus kepada nasabah simpanan pendidikan kurang lebih 3% 
/tahun dan bonus tersebut akan langsung ditambahkan ke rekening 
nasabahnya setiap tahunnya. Jikalau pihak BMT tidak memberikan bonus 
kepada nasabah maka nasabah dapat meminta bonus kepada BMT karena 
pihak BMT sudah memperjanikan bonus kurang lebih 3% /tahun yang 
tertera di brosur  
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Akan tetapi dalam hal pemberian bonus ini nasabah tidak 
mengharapkan bonus dari BMT, karena tujuan nasabah hanyalah untuk 
menitipkan uangnya untuk dijaga oleh pihak BMT dan dikembalikan 
apabila nasabah menghendaki bukan untuk mendapatkan bonus simpanan. 
Dan juga pihak nasabah tidak ada yang merasa terbebani atau dirugikan 
dengan adanya ketentuan bonus tersebut. besarnya bonus yang diberikan 
pihak BMT kepada nasabah setiap tahunnya ini merupakan bentuk 
promosi yang dilakukan BMT NU Sejahtera untuk menarik nasabahnya 
agar menabung di BMT. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisi yang telah penulis jelaskan 
pada bab-bab sebelumnya, dalam bab ini penulis akan uraikan kesimpulan 
dari hasil penelitian serta saran. Diantaranya sebagai berikut: 
1. Dalam praktiknya simpanan pendidikan di  BMT NU Sejahtera 
Cabang Sukoharjo menggunakan prinsip wadi‟ah yad dhamanah, 
dimana pihak yang dititipi mempunyai tanggung jawab penuh terhadap 
harta titipan tersebut. Selain itu dengan menggunakan prinsip wadi‟ah 
yad dhamanah pihak BMT memiliki hak untuk mendayagunakan 
titipan tersebut untuk dimanfaatkan secara produktif dalam bentuk 
pembiayaan kepada anggota atau nasabah lain yang tentunya sesuai 
dengan prinsip syariah.Atas dasar ini BMT boleh memberikan bonus 
kepada nasabah simpanan sebagai bentuk balas jasa telah menitipkan 
danannya di BMT. Dengan catatan pemberian bonus tidak 
diperjanjikan di awal, karena pemberian bonus ini merupakan 
kebijakan dari pihak BMT.Adapun untuk pelaksanaan simpanan 
pendidikan sendiri yaitu calon nasabahmenyerahkan foto copy KTP 
ataupun identitas lainnya; mengisi formulir dan menandatangani 
formulir; dan menyetor uang sebesar Rp.10.000-. sebagai saldo awal. 
2. Akad Wadi‟ah di BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo ditinjau dari 
Fatwa DSN-MUI NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan 
dilihat dari segi akad atau perjanjiannya pihak BMT NU Sejahtera 
84 
 
 
Cabang Sukoharjo sudah sepenuhnya melaksanakan ketentuan Fatwa 
DSN-MUI tersebut. Diantaranya sebagai berikut: 
a. Bersifat simpanan. 
Dalam praktiknya produk simpanan pendidikan di BMT 
NU Sejahtera Cabang Sukoharjo adalah bersifat simpanan. Hal ini 
dapat dilihat bahwa nasabah hanya menitipkan dananya untuk 
dijaga oleh pihak BMT dan dapat diambil kapan saja sesuai 
kehendak nasabah selama hari dan jam operasional BMT NU 
Sejahtera. Dan apabila ditinjau dari Fatwa DSN-MUI NO: 
02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan pada poin pertama ini 
sudah sesuai. 
b. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasar-kan 
kesepakatan 
Ketentuan dalam simpanan pendidikan di BMT NU 
Sejahtera yaitu menggunkan prinsip wadi‟ah yad dhamanah; 
simpanan yang khusus diperuntukkan bagi siswa sekolah; setoran 
awal atau saldo minimal Rp.10.000-,; pengambilan sewaktu-waktu. 
Dalam prakteknya seperti yang sudah dijelaskan bahwa produk 
simpanan pendidikan di BMT NU Sejahtera ini dapat diambil 
sewaktu-waktu yaitu selama hari dan jam kerja pada hari senin-
jum‟at pukul 07:30-16:30. Hal ini sudah sesuai dengan ketentuan 
Fatwa DSN-MUI NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan 
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c. Tidak ada imbalan yang di syaratkan, kecuali dalam bentuk 
pemberian (‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 
Apabila ditinjau dari dari segi akad atau perjanjiannya 
antara pihak calon nasabah dan BMTpada poin ketiga telah sesuai 
dengan Fatwa DSN-MUI No: 02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 
Tabungan dimana di dalam fatwa tersebut dijelaskan bahwa Tidak 
ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian 
(„athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 
Pemberian bonus yang diberikan oleh pihak BMT NU 
Sejahtera Cabang Sukoharjo menurut penulis merupakan salah satu 
pemberian yang berbentuk suka rela dari pihak BMT. Hal tersebut 
dapat dilihat dari dalam akad atau formulir permohonan calon 
anggota dimana dalam formulir tersebut tidak tercantum mengenai 
bonus yang diperjanjikan BMT NU Sejahtera.  
Akan tetapi, apabila dilihat dari brosur BMT NU Sejahtera 
kurang sesuai dengan Fatwa DSN MUI No: 02/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang Tabungan pada poin ketiga, dimana dalam brosur tersebut 
tertulis bahwa besar bonus simpanan pendidikan setara 3% /tahun. 
Dan prosentase bonus ini tetap tidak berubah-ubah. Menurut 
penulis penentuan prosentase sebesar 3% ini sifatnya mengikat, 
maksudnya Pihak BMT akan memberikan bonus kurang lebih 3% 
setiap tahunnya kepada nasabahnya yang menabung di BMT NU 
Sejahtera.  
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B. Saran 
Dari kesimpulan yang telahpenulis jabarkan diatas, penulis 
memilki saran yang mungkin dapat dijadikan acuan atau masukan bagi 
pihak BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo. Beberapa saran tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Pada penulisan bonus simpanan yang akan diberikan kepada nasabah, 
sebaiknya tidak dituliskan nominal angka maupun prosentase serta 
menghilangkan kata “setara” misalnya setara 3% .tahun karena dengan 
kata ini menunjukkan bahwa BMT memperjanjikan bonus tersebut. 
Kata “setara” lebih baik digantii dengan kata “bisa dikasih bonus 
apabila BMT mendapat keuntungan” dan bonus tidak dinyatakan 
dalam nominal maupun prosentase walaupun tujuan dari pemberian 
bonus tersebut adalah untuk promosi agar menarik nasabah menabung 
di BMT NU Sejahtera. 
2. Untuk mewujudkan penerapan Fatwa DSN-MUI Tentang Tabungan 
agar secara keseluruhan dapat sesuai. Pihak BMT harus melakukan 
pengkajian ulang dengan mengadakan rapat bersama sehingga dapat 
tercipta produk yang lebih baik lagi. 
3. Untuk nasabah, akan lebih baik sebelum menentukan tempat untuk 
menyimpan uangnya harus sudah memahami mengenai ketentuan-
ketentuan yang ada di lembaga tersebut, dan juga lebih teliti ketika 
membaca brosur dan memilih produk simpanan maupun pada saat 
penandatangan formulir permohonan anggota dan simpanan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
  
  
LAMPIRAN WAWANCARA DENGAN PIHAK BMT NU Sejahtera 
Cabang Sukoharjo 
1. Sejak kapan simpanan pendidikan ini diresmikan dan dilaksanakan di 
BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo? 
2. Apa yang melatarbelakangi adanya simpanan pendidikan ini? 
3. Berapa jumlah anggota simpanan di BMT NU Sejahtera Cabang 
Sukoharjo? 
4. Akad apa yang digunakan pada simpanan pendidikan ini? 
5. Apa saja syarat-syarat untuk mengajukan simpanan? Apakah setiap 
simpanan syaratnya sama? 
6. Saya lihat dibrosur itu adanya bonus simpanan pendidikan setara 3% 
/tahun itu dasarnya apa? 
7. Bagaimana cara penentuan bonus simpanan pendidikan? Apakah setiap 
tahun bonusnya berubah-ubah atau tetap? 
8. Darimana dana yang digunakan untuk memberikan bonus pada simpanan 
pendidikan? 
9. Apa alasan BMT NU Sejahtera memberikan bonus kepada nasabah? 
10. Apakah ada batas waktu dalam simpanan pendidikan ini? Apa bisa diambil 
sewaktu-waktu atau ditentukan hanya berapa bulan sekali? 
11. Berapa minimal setoran pertama dan selanjutnya? 
12. Ini kan simpanan pendidikan, apakah boleh simpanan ini digunakan selain 
untuk biaya pendidikan? Kalau tidak boleh apakah ada sanksi apabila 
nasabah diketahui menggunakan simpanan ini selain untuk pendidikan? 
13. Bagaimana prosedur pelaksanaan simpanan pendidikan di BMT NU 
Sejahtera? 
 
 
 
  
LAMPIRAN WAWANCARA DENGAN ANGGOTA SIMPANAN BMT NU 
SEJAHTERA CABANG SUKOHARJO 
1. Apakah anda menyimpan dana di BMT NU Sejahtera? Produk simpanan 
apa yang anda pakai di BMT NU Sejahtera? 
2. Sudah berapa lama anda menjadi nasabah atauanggota di BMT NU 
Sejahtera? 
3. Apakah anda mendapatkan formulir pendaftaran nasabah atau anggota 
baru? 
4. Apakah anda menyerahkan Foto copy KTP kepada pihak BMT sebagai 
syarat pada saat mendaftar sebagai nasabah baru? 
5. Apakah anda mengetahui bahwa pihak BMT memberikan Bonus terhdap 
simpanan yang anda titipkan di BMT setiap tahunya? 
6. Apakah BMT menjelaskan atau memberitahukan kepada anda di saat 
pendaftaran anggota baru bahwa BMT akan memberikan bonus terhadap 
produk simpanan yang anda pilih? 
7. Apakah pihak BMT memberikan bonus terhadap dana yang anda titipkan? 
8. Apakah pihak BMT menjelaskan kepada anda mengenai aturan umum 
atau ketentuan-ketentuan sebagai nasabah? 
  
  
LAMPIRAN FOTO 
Wawancara dengan ibu Nunung Fatimah Selaku PJS Kabag Admin. 
wawancara dengan anggota BMT NU Sejahtera Cabang Sukoharjo 
  
  
  Formulir Pembukaan Simpanan  Formulir Permohonan Jadi Anggota 
  
Buku Tabungan Anggota BMT NU Sejahtera  
  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Khoirul Septiana Sari 
NIM:     : 152111211 
Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 19 September 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat   : Sobrah Rt.06/ Rw.02 Gunting, Wonosari, Klaten 
Nama Ayah   : Suyadi 
Nama Ibu   : Poniyem 
Riwayat Pendidikan 
a. SD Negeri 3 Gunting 
b. SMP Negeri 2 Wonosari 
c. SMK Negeri 1 Juwiring 
d. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Masuk 2015 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
Surakarta, 30 September 2019 
     
    
Penyusun 
 
